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MOTTO 

 

                      

                          

 
Artinya : Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian 

dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian dia 

menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. dia 

menciptakan apa yang dikehendakinya dan dialah yang maha mengetahui lagi 

maha kuasa. (QS. Al-Rum.54)
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1
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahan (Klaten : SAHABAT, 

2013), 455 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

v 

 

PERSEMBAHAN 

 
 

Alhamdulillah hirobbil alamiin....... 

 Rasa syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT sebanyak-banyaknya 

atas segala rahmat-Nya sehingga terselesainya tugas akhir dengan segala 

kekurangan saya. Terima kasih kepada engkau yang telah memberikan jalan dan 

kekuatan serta yang telah menghadirkan mereka memberikan motivasi, semangat, 

dan do’a kepada saya. Sesungguhnya karena-Mu lah mereka ada, karena-Mu lah 

tugas akhir penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan, serta hanya kepada-Mu lah 

saya bersyukur dan do’a. 

Dengan penuh syukur dan iringan do’a skripsi ini saya persembahkan kepada  

1. Kedua orang tua, Tasripin dan Indah Wahyuni tersayang yang selalu 

mendidik, memberikan kasih sayang jiwa raga, serta do’a yang selalu 

dipanjangkan setiap waktu yang menghantarkan menuju pendidikan yang 

lebih tinggi. 

2. Seluruh keluarga yang telah memberikan motivasi, khususnya kepada 

kakakku Qurota A’yun dan Muhammad Syamsudin. 

3. KH. Abah Yusuf  masduqi dan Umi Badi’ah dan segenap keluarga besar 

pondok pesantren Al-Amien yang telah mengajar, mendidik, membimbing 

dan selalu mendo’akan kepada saya. 

4. Ustadz Romli dan segenap keluarga besar pondok pesantren nurul falah 

yang telah mengajar, mendidik, membimbing dan selalu mendo’akan 

kepada saya. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

vi 

 

5. Hj. Yanti Nur Hayati, S. Kep.Ns. MMRS yang telah memberikan 

semangat dan bimbingannya dalam penyusunan skripsi. Tidak lupa 

seluruh guru saya, baik di pendidikan formal dari taman kanak-kanak 

sampai perguruan tinggi maupun pendidikan non formal. 

6. Teman-teman seperjuangan di Mahad Ustadz romli dan di IAIN Jember 

(khususnya kelas PIAUD ’16) 

7. Almamater IAIN Jember yang kucinta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

vii 

 

KATA PENGANTAR 

       

 Alhamdulillahi Robbil ‘Alamiin, segala puji syukur penulis haturkan 

kepada Allah SWT atas segala rahmat, taufiq, dan hidayahnya. Sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Pengembangan Motorik Halus 

Melalui Kegiatan Menempel Daun Kering Pada Kelompok B di Tk Terpadu 

Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember” dengan lancar. Sholawat 

beserta salam tetap terlimpahkankepada Nabi Muhammad SAW, karena melalui 

beliau umat manusia dapat menapaki hidup menuju keselamatan yaitu agama 

islam.  

 Dalam penyelesaian skripsi ini, siperoleh dukungan banyak pihak atas 

kesuksesan penulisannya. Oleh karena itu penulis menyampaikan banyak terima 

kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, S.E., MM., selaku Rektor IAIN Jember 

yang selalu memberikan fasilitas yang memadai selama kami menuntut ilmu 

di IAIN Jember. 

2. Ibu Dr. Hj. Mukni’ah, M.Pd.I., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan yang telah mengizinkan penulis melakukan penelitian ini. 

3. Drs. H. Mahrus, M.Pd.I., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini IAIN Jember sekaligus dosen pembimbing yang selalu memberikan 

arahannya dalam program perkuliahan yang kami tempuh. 

4. Ibu Hj. Yanti Nur Hayati, S. Kep.Ns. MMRS, selaku dosen pembimbing yang 

telah mendampingi dan mengarahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

viii 

 

5. Sri Inda Yati, S.Pd, selaku kepala TK Terpadu Baiturrohim Kemuningsari 

kidul yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian. 

6. Guru TK Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul yang membantu penulis 

dalam melakukan penelitian. 

7. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, yang telah memberikan banyak ilmu 

kepada penulis semenjak berada dibangku kuliah. 

 Semoga Allah SWT membrikan balasan kepada mereka atas segala amal 

baik yang telah Bapak/Ibu berikan kepada penulis. Hanya ucapan terima kasih dan 

do’a tulus yang dapat penulis berikan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

khusunya bagi penulis dan bagi pembaca. Amiin Ya Rabbal ‘Alamiin 

 

 

      Jember, 08 Februari 2021 

 

       Penulis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

ix 

 

ABSTRAK 
Nining Sri Wahyuni, 2021: Pengembangan Motorik Halus Melalui Kegiatan 

Menempel Daun Kering Pada Kelompok B Di Tk Terpadu Baiturrohim Kemuningsari 

Kidul Jenggawah Jember. 

Kata Kunci : Motorik Halus Menempel Daun Kering 

 

 Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Perkembangan motorik halus ialah meningkatkan 

perkoordinasian gerak tubuh yang melibatkan otot dan syaraf-syaraf yang jauh lebih kecil 

atau detail. Kegiatan daun kering ini adalah dimana anak mengelem, menggunakan ibu jari 

dan telunjuk serta menempelkan, dari gerakan-gerakan motorik halus mengelem dan 

menempelkan anak akan mengalami perkembangan. 

 Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan penelitian di TK Terpadu Baiturrohim 

Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember yang menerapkan motorik halus melalui kegiatan 

menempel daun kering. fokus masalah yang diteliti di skripsi ini adalah : 1) Bagaimana 

perencanaan pengembangan motorik halus melalui kegiatan  menempel daun kering pada 

kelompok B di Tk Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember?, 2) 

Bagaimana pelaksanaan pengembangan motorik halus melalui kegiatan  menempel daun 

kering pada kelompok B di Tk Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah 

Jember?, 3) Bagaimana evaluasi pengembangan motorik halus melalui kegiatan  menempel 

daun kering pada kelompok B di Tk Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah 

Jember?. 

 Tujuan penelitian ini adalah : 1). Mendeskripsikan perencanaan pengembangan 

motorik halus melalui kegiatan  menempel daun kering pada kelompok B di Tk Terpadu 

Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember. 2) Mendeskripsikan pelaksanaan 

pengembangan motorik halus melalui kegiatan  menempel daun kering pada kelompok B 

di Tk Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember. 3) Mendeskripsikan 

evaluasi pengembangan motorik halus melalui kegiatan  menempel daun kering pada 

kelompok B di Tk Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember. 

 Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, menganalisis pengembangan motorik halus melalui kegiatan 

menempeldaun kering pada kelompok B di tk terpadu baiturrohim. Adapun teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur, observasi nonpartisipan, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. sedangkan untuk menentukan keabsahan data dengan 

teknik triangulasi dan sumber. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan : 1) perencanaan 

pengembangan motorik halus melalui kegiatan  menempel daun kering pada kelompok B 

di Tk Terpadu Baiturrohim dengan mengadakan Rapat Kerja (RAKER) yang sudah 

diprogramkan diawal sebelum pembelajaran berlangsung untuk membahas PROTA, 

PROSEM, RPPM, RPPH dan tema, model, media apa yang tepat untuk dilakukan dalam 

pembelajaran. 2) pelaksanaan pengembangan motorik halus melalui kegiatan  menempel 

daun kering pada kelompok B di Tk Terpadu Baiturrohim terdiri dari kegiatan awal, 

kegiatan tambahan, dan kegiatan pengembangan. 3) evaluasi pengembangan motorik halus 

melalui kegiatan  menempel daun kering pada kelompok B di Tk Terpadu Baiturrohim 

menggunakan skala pencapaian perkembangan mingguan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Anak usia dini manusia usia yang sangat berharga karena 

perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa. Anak usia dini merupakan 

kelompok anak yang berada dalam rentang usia 0-6 tahun yang memiliki ciri 

khas unik, dan sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik 

maupun mental. Pada masa ini stimulasi seluruh aspek perkembangan 

memiliki peran penting untuk tugas perkembangan selanjutnya.
1
 Usia tersebut 

merupakan masa pertumbuhan, pekembangan, pematangan dan 

penyempurnaan pada aspek jasmani dan rohaninya yang berlangsung secara 

bertahap dan berkesinambungan.
2 

Menurut Mulyasa, anak usia dini sering disebut anak prasekolah, dalam 

perkembangannya terjadi pematangan fungsi fisik dan psikis yang siap 

merespon berbagai rangsangan dari lingkungannya. Masa ini merupakan saat 

yang paling tepat untuk meletakkan dasar pertama dan utama dalam 

mengembangkan berbagai potensi dan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, 

seni, sosial, emosional, spiritual, konsep diri, disiplin, dan kemandirian.
3
 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletak dasar kearah 

pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), 

kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), 

                                                           
1
 Mulyasa, Menejemen PAUD (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2014), 20 

2
Mulyasa, Manajemen Paud, 16. 

3
Mulyasa, Manajemen Paud, 16. 
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sosial emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, 

sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak 

usia dini.
4
 Dalam UU RI nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional terkait dengan pendidikan anak usia dini pada pasal 1 ayat 14 yang 

berbunyi: 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut.
5
 Dalam Nabi Muhammad yang 

mengatakan pembelajaran Hadits. Rasulullah SAW bersabda: 

نَ هُمْ فِْ الْمَصَ مُرُوْا لَوْ لَا دكَُمْ باِلصَّلَ  ا ةِ وَهُمْ ابَْ نَاءُ سِنِيَْْ وَاضْرِ بُ هُمْ ابَْ نَاءَ عَشَرَ وَفَ رَقُ وْا بَ ي ْ
 )رَوَاةُابُ وْدَاوُدْ(جِعِ 

Artinya: “Perintahkanlah anakmu untuk melakukan shalat, pada saat mereka 

berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka pada saat mereka berusia 

sepuluh tahun jika mereka meninggalkan shalat dan pisahkanlah 

mereka dalam hal tempat tidur”. (HR. Abu Dawud). 
 

Satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang 

menyelenggarakan program pendidikan anak usia 4 sampai 6 tahun, yang 

dibagi dalam dua kelompok belajar berdasarkan usia yaitu kelompok A untuk 

anak usia 4-5 tahun dan kelompok B untuk anak usia 5-6 tahun.
6
  

Perkembangan merupakan satu proses dalam kehidupan manusia yang 

berlangsung secara terus-menerus sejak masa konsepsi sampai akhir hayat. 

                                                           
4
Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta:PT Indeks, 2013),6 

5
UU RI No. 20 Tahun 2003, Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) (Bandung 

: Udzlifatul Chasanah, 2014), 85 
6
Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini Stimulasi & Aspek PerkembanganAnak (Jakarta: 

Kencana, 2016), 241. 
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Perkembangan juga diartikan sebagai perubahan yang dialami oleh seorang 

individu menuju tingkat kedewasaan atau kematangan yang berlangsung 

secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan baik menyangkut aspek 

fisik maupun psikis.
7
 Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting dalam perkembangan individu secara keseluruhan. 

Perkembangan motorik perkembangan pengendalian gerak jasmaniah melalui 

kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi. Pengendalian 

berasal dari perkembangan refleksi dan kegiatan masa yang ada pada waktu 

lahir dalam diri anak. 

Banyak hal yang dapat dikembangkan dalam anak usia dini melalui 

sebuah lembaga sekolah taman kanak-kanak. Salah satu yang dapat 

dikembangkan oleh anak usia dini adalah fisik motorik halus. Motorik halus 

adalah gerakan tubuh yang melibatkan otot-otot kecil seperti otot jari tangan, 

pergelangan tangan, dan lain-lain.
8
 Pengembangan tersebut dilakukan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
9
 Pembelajaran pada 

pendidikan anak usia dini merupakan interaksi antara anak, orang tua, atau 

orang dewasa lainnya dalam suatu lingkungn tertentu untuk mencapai tugas 

perkembangan, sesui dengan potensi anak. Interaksi yang dibangun tersebut 

merupakan faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran.
10

 

                                                           
7
Mulyasa, Menejemen paud (Bandung: PT Remja Rosdakarya, 2014), 16-17 

8
Khotijah, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, (Kencana,2020) 35 

9
UU RI No. 20 Tahun. 2003, Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional), 5 

10
Mulyasa, Manajemen Paud (Bandung: PT Remaj Rosdakarya, 2014), 60 
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Pendidikan anak usia dini tentu interaksi pembelajaran harus dibuat 

yang menyenangkan dan disukai oleh anak-anak. Sebab jika interaksi 

pembelajaran monoton dan membosankan, anak-anak tidak memiliki 

semangat dalam proses pembelajaran.
11

 Anak usia dini memiliki karakteristik 

yang khas, baik secara fisik, sosial, moral, spiritual maupun emosional. Anak 

usia dini merupakan masa yang paling tepat untuk membentuk fondasi dan 

dasar kepribadian yang akan menentukan pengalaman selanjutnya.
12

 

Perkembangan adalah proses perubahan kapasitas fungsional atau 

kemampuan kerja organ-organ tubuh ke arah keadaan yang makin 

terorganisasi dan sesuai kemauan fungsinya masing-masing.
13

 Perkembangan 

motorik adalah perkembangan otot halus ini berfungi untuk melakukan 

gerakan bagian tubuh yang lebih spesifik seperti menulis, melipat, merangkai, 

menggunting.  

Perkembangan motorik halus ialah meningkatkan perkoordinasian 

gerak tubuh yang melibtkan otot dan syaraf-syaraf yang jauh lebih kecil atau 

detail. Kelompok otot dan syaraf inilah yang nantinya mampu 

mengembangkan gerak motorik halus seperti menulis, meremas, menempel, 

menyobek, menggambar.
14

 Kegiatan daun kering ini adalah dimana anak 

mengelem, menggunakan ibu jari dan telunjuk serta menempelkan, dari 

gerakan-gerakan motorik halus mengelem dan menempelkan anak akan 

mengalami perkembangan. 

                                                           
11

Fadhillah, & Lilif Muallifatul K., Edutaiment Pendidikan Anak Usia Dini:Menciptakan 

Pembelajaran Menarik, Kreatif, dan Menyenangkan (Jakarta:Kencana, 2014), 25 
12

Mulyasa, Manajemen Paud (Bandung: PT Remaj Rosdakarya, 2014), 40 
13

 Nur Alif, Pertumbuhan Dan Perkembangan Motorik ( Jakarta, 2013), 5 
14

Suyadi 2009, 69 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, TK Terpadu 

Baiturrohim  Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember merupakan lembaga 

pendidikan anak usia dini yang berbasis Islam, yang beralamat di Jl. Kartini 

Desa Kemuningsari Kidul Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember.
15

 TK 

Terpadu Baiturrohim khususnya di kelompok B menerapkan perkembangan 

motorik halus dalam kegiatan menempel daun kering, dan perkembangan 

motorik merupakan cara yang paling menyenangkan dan menarik untuk anak, 

mencakup kemampuan dalam ketentuan menggunakan jari dan alat untuk 

mengeksplorasi dan mengekspresikan diri dalam berbagai bentuk. 

Pada penelitian ini dimana seluruh aspek perkembangan anak sudah 

mulai berkembang terutama perkembangan motorik halus.berdasarkan hasil 

observasi di Tk Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember. 

Dengan jumlah siswa belum bisa menerapkan motorik, maka guru Tk Terpadu 

Baiturrohim berinovasi dalam memberikan perkembangan pembelajaran yang 

dapat membuat peserta didik merasa riang, senang, bersemangat dan mudah 

menerima materi yaitu menggunakan motorik halus dalam menempel daun 

kering, apabila materi diberikan dengan motorik halus dan diberikan secara 

terus-menerus, maka materi akan tersimpan di otak anak dan lebih lagi anak 

dapat mudah untuk menempel. Kegiatan tersebut masih tergolong jarang 

diterapkan di lembaga-lembaga lain. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengetahui 

dengan judul pengembangan motorik halus melalui kegiatan menempel daun 

                                                           
15

Observasi, 11 Agustus 2020 
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kering pada kelompok B di TK Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul  

Jenggawah Jember. 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang 

akan dicari jawabannya melalui proses penelitian.
16

 

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pengembangan motorik halus melalui kegiatan  

menempel daun kering pada kelompok B di Tk Terpadu Baiturrohim 

Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember? 

2. Bagaimana pelaksanaan pengembangan motorik halus melalui kegiatan  

menempel daun kering pada kelompok B di Tk Terpadu Baiturrohim 

Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember? 

3. Bagaimana evaluasi pengembangan motorik halus melalui kegiatan  

menempel daun kering pada kelompok B di Tk Terpadu Baiturrohim 

Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember? 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
17

Adapun tujuan 

dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
16

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember, IAIN Jember,2019),45 
17

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,(Jember, IAIN Jember, 2019) 45 
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1. Mendeskripsikan perencanaan pengembangan motorik halus melalui 

kegiatan  menempel daun kering pada kelompok B di Tk Terpadu 

Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pengembangan motorik halus melalui 

kegiatan  menempel daun kering pada kelompok B di Tk Terpadu 

Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember. 

3. Mendeskripsikan evaluasi pengembangan motorik halus melalui 

kegiatan  menempel daun kering pada kelompok B di Tk Terpadu 

Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.
18

 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan akademik 

terkait dengan meningkatkan kemampuan motorik halus melalui 

kegiatan menempel daun kering yang dilakukan pendidik pada anak 

usia dini di TK Terpadu Baiturrohim. 

b. Penelitian ini  juga diharapkan mampu berkarya ilmu pengetahuan 

bagi dunia pendidikan, khususnya pendidikan anak usia dini. 

                                                           
18

Tim penyusun, Pedoman penulisan karya ilmiah,(Jember, IAIN Jember,2017), 45 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan mampu menambahkan literatur 

kepentingan akademik kepustakaan IAIN Jember serta refrensi untuk 

mahasiswa yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut terkait 

dengan motorik halus melalui kegiatan menempel daun kering. 

b. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan akan memperoleh kontribusi dalam 

usahanya meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan 

menempel daun kering di TK Terpadu Baiturrohim. 

c. Bagi Peneliti 

Menambahkan wawasan dan pengetahuan yang lebih luas 

mengenai  motorik halus melalui kegiatan menempel daun kering, 

serta menjadi bekal untuk menjadi seorang pendidik di masa yang akan 

datang. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian calon peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya 

agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana 

dimaksud peneliti.
19

 

  

                                                           
19

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,45 
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Adapun beberapa definisi istilah dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Pengembangan Motorik Halus 

 Pengembangan motorik halus yaitu pengembangan yang 

berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil serta 

koordinasi antara mata dan tangan. pengembangan motorik halus dalam 

penelitian ini adalah motorik  yang sudah ditentukan setiap tema, sehingga 

membuat suasana belajar anak menjadi riang dan senang, dan dapat 

merangsang imajinasi anak didik. 

2. Menempel daun kering 

 Menempel daun kering yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

prakarya dari daun akan menjadi menarik dan berimajinasi kembali atas 

informasi atau pengetahuan yang di ajarkan oleh pendidik berupa 

menempel daun kering yang telah di tentukan dalam setiap tema. 

Dari beberapa istilah di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 

dimaksud dari judul pengembangan motorik halus melalui kegiatan 

menempel daun kering di TK Terpadu Baiturrohim kemuningsari kidul 

adalah kegiatan belajar-mengajar yang menerapkan motorik, sosial-

emosional, kognitif, seni. Yang di terapkan pada anak usia dini di TK 

Terpadu Baiturrohim. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pelmbahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
20
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Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 48 
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Bab satu : Pendahulan. Bab ini membahas tentang latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah 

dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab dua : Kajian kepustakaan. Bab ini membahas tentang kajian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dan kajian teori 

yang dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian. 

Bab tiga : Metode penelitian. Bab ini membahas tentang metode 

penelitian yang meliputi pendeketan dan jenis pnelitian, lokasi penelitian, 

subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, 

serta tahap-tahap penelitian. 

Bab empat : Penyajian data. Bab ini membahas tentang gambaran obyek 

penelitian, penyajian data, analisis, serta pembahasan temuan. 

Bab lima : Penutup. Yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian yang 

hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang 

sudah dipublikasikan atau terpublikasikan (skripsi, tesis, desentrasi dan 

lainnya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dilihat sampai mana 

orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.
21

 

Beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan permasalahan 

yang dikembangkan peneliti antara lain: 

1. Peneliti yang dilakukan oleh Wida Restiani, dengan judul pengembangan 

motorik halus anak melalui teknik mozaik pada kelompok B Taman 

Kanak- kanak At Tawakal Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu.
22

 

 Peneliti ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Untuk menganalisis data peneliti menggunakan teknik 

reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan untuk keabsahan 

data menggunakan triangulasi. 

 Adapun hasil penelitian tersebut adalah: 1) perencanaan menempel 

daun kering dalam mengembangkan kecerdasan motorik halus di 

kelompok B tercantum dalam RPPM dan RPPH, metode menempel daun 

                                                           
21

Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45. 
22

Restiani Wida, Pengembangan Motorik Halus Anak Melalui teknik Mozaik Pada Kelompok B 

Taman Kanak-kanak At Taawakl Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu,(Skripsi, UINRI 

Lampung, 2018) 
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kering ditentukan menyesuaikan dengan tema pembelajaran, penyesuaian 

media yang digunakan dengan tema pembelajaran, dan juga guru harus 

memahami tujuan yang hendak di capai dalam menempel daun kering. 2) 

pelaksanaannya juga mengacu pada perencanaan pembelajaran yaitu 

RPPM, dan RPPH yang mencantumkan metode pembelajaran yang 

hendak dilaksanakan. 3) Evaluasi menempel daun kering dalam 

mengembangkan motorik halus di kelompok B dilakukan melalui 

pengamatan yang dilakukan oleh guru selama pembelajaran berlangsung, 

sesuai dengan teknik penilaian yang telah direncanakan guru dalam RPPH 

diantaranya menggunakan teknik observasi. 

 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu 

membahas tentang penerapan motorik halus dan menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Perbedaannya yaitu pada peneliti terdahulu 

memfokuskan mengembangkan mozaik, sedangkan peneliti memfokuskan 

pada mengembangkan menempel daun kering. Pada penelitian terdahulu 

penelitian dilakukan pada tahun pelajaran 2018/2019 sedangkan penelitian 

ini dilakukan pada tahun pelajaran 2019/2020.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh riskiyah ayu abanda syahlana dengan judul 

pengaruh kegiatan kolase dengan media daun kering terhadap kemampuan 

motorik halus anak kelompok B Tk Bap Karang Dalam Sampang.
23

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

                                                           
23

Abanda Syahlana Riskiyah Ayu, Pengaruh Kegiatan Kolase Dengan Media Daun Kering 

Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B Tk Bap Karang Dalam Sampang, 

(Universitas Negeri Surabaya,2017). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

13 

 

dokumentasi. Untuk menganalisis data peneliti menggunakan teknik 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.   

 Adapun hasil penelitian tersebut adalah: 1) peneliti menggunakan 

kegiatan kolase dengan media daun kering dalam mengembangkan 

motorik halus anak. 2) pelaksanaan Kerajinan tangan kolase digunakan 

untuk menggambarkan sesuatu dengan cara menempel gambar. 3) 

pelaksanan pembelajaran motorik halus dapat mengoptimalkan daya kerja 

otak, jari-jemari. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu 

membahas tentang media daun kering dan menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Perbedaannya yaitu pada peneliti kerajinan tangan kolase 

digunakan untuk menggambarkan sesuatu dengan cara menempel gambar. 

Waktu penelitian pada kajian terdahulu dilaksanakan pada tahun 2017 

sedangkan penelitian sekarang dilaksanakan pada tahun pelajaran 

2019/2020. 

3. penelitian yang dilakukan oleh Alinini Suryani, dengan judul peningkatan 

motorik halus anak melalui mengisi pola gambar dengan daun kering di 

Tk Andessa Pariaman.
24 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, 

dengan mengguankaan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Untuk menganalisis data peneliti menggunakan teknik 

                                                           
24

Suryani Alinini, Peningkatan Motorik Halus Anak Melalui Mengisi Pola Gambar Dengan Daun 

Kering Di Tk Andessa Pariaman, (skripsi, Universitas Negeri Padang, 2012) 
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reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.. Keabsahan data 

menggunakan  triangulasi. 

 Adapun hasil penelitian tersebut adalah : 1) kurang berkembangnya 

motorik halus anak, kurang bervariasinya kegiatan untuk pengembangan 

motorik halus anak, penggunaan media dan sumber belajar yang belum 

optimal pada Taman Kanak-kanak Andesa Pariaman. Penelitian ini 

dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

melalui kegiatan mengisi pola gambar agar anak mampu melakukan 

kegiatan yang menggunakan motorik halus dengan baik. 2) masukan yang 

sangat bervariasi bagi guru pendidikan anak usia dini, terutama bagi 

peneliti dan bagi anak serta bagi masyarakat di sekitar sekolah sebagai 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang pengembangan 

motorik halus pada anak usia dini. 

 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah menggunakan jenis penelitian kualitatif diskriptif. Sama-

sama  membahas tentang menempel daun kering. Perbedaan pada 

penelitian yang akan dilakukan adalah jika penelitian ini lebih 

menekankan pada penggunaan media dan sumber belajar, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menekankan pada mengembangkan 

motorik halus melalui penerapan menempel daun kering. Waktu penelitian 

pada kajian terdahulu dilaksanakan pada tahun 2012 sedangkan penelitian 

sekarang dilaksanakan pada tahun pelajaran 2019/2020.     
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 Perbedaan pada peneliti peningkatan motorik halus anak melalui 

mengisi pola gambar dengan daun kering di tk andessa pariaman. 

Penelitian sekarang upaya meningkatkan kemampuan motorik halus 

melalui kegiatan  menempel daun kering pada kelompok b di Tk Terpadu 

Baiturrohim kemuningsari kidul, jenggawah, jember. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Peneliti Terdahulu dengan Peneliti 

 

No. 
Nama Peneliti, 

judul 
Hasil Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 Riskiyah Ayu 

Abanda 

Syahlana,  

Pengaruh 

Kegiatan Kolase 

Dengan Media 

Daun Kering 

Terhadap 

Kemampuan 

Motorik Halus 

Anak Kelompok 

B Tk Bap 

Karang Dalam 

Sampang 

Adapun hasil penelitian 

tersebut adalah:  

a. peneliti 

menggunakan 

kegiatan kolase 

dengan media daun 

kering dalam 

mengembangkan 

motorik halus anak. 

b. pelaksanaan 

Kerajinan tangan 

kolase digunakan 

untuk 

menggambarkan 

sesuatu dengan cara 

menempel gambar.  

c. pelaksanan 

pembelajaran 

motorik halus dapat 

mengoptimalkan 

daya kerja otak, jari-

jemari. 

Media daun kering 

dan menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif. 

Perbedaannya 

yaitu pada peneliti 

kerajinan tangan 

kolase digunakan 

untuk 

menggambarkan 

sesuatu dengan 

cara menempel 

gambar. Waktu 

penelitian pada 

kajian terdahulu 

dilaksanakan pada 

tahun 2017 

sedangkan 

penelitian sekarang 

dilaksanakan pada 

tahun pelajaran 

2019/2020 

Waktu 

diselenggarakannya 

penelitian pada 

penelitian terdahulu 

penelitian dilakukan 

pada tahun pelajaran 

2017/2018, sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan pada tahun 

pelajaran 2019/2020. 

Penelitian terdahulu 

menggunakan Kolase 

Dengan Media Daun 

Kering Tk Bap 

Karang Dalam 

Sampang sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

menempel daun 

kering pada Tk 

Terpadu Baiturrohim, 

Kemuningsari kidul, 

Jenggawah. 

2 Wida Restiani, 

“Pengembangan 

Motorik Halus 

Anak Melalui 

teknik Mozaik 

Pada Kelompok 

Adapun hasil penelitian 

tersebut adalah:  

a. perencanaan 

menempel daun 

kering dalam 

mengembangkan 

penerapan motorik 

halus dan 

menggunakan jenis 

penelitian 

kualitatif. 

Perbedaannya 

pada penelitian 

terdahulu penelitian 

dilakukan pada tahun 

pelajaran 2018/2019, 

sedangkan penelitian 

ini dilakukan pada 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

16 

 

B Taman 

Kanak-kanak At 

Tawakal 

Kecamatan 

Gadingrejo 

Kabupaten 

Pringsewu” 

kecerdasan motorik 

halus di kelompok B 

tercantum dalam 

RPPM dan RPPH, 

metode menempel 

daun kering 

ditentukan 

menyesuaikan 

dengan tema 

pembelajaran, 

penyesuaian media 

yang digunakan 

dengan tema 

pembelajaran, dan 

juga guru harus 

memahami tujuan 

yang hendak di 

capai dalam 

menempel daun 

kering.  

b. pelaksanaannya juga 

mengacu pada 

perencanaan 

pembelajaran yaitu 

RPPM, dan RPPH 

yang mencantumkan 

metode 

pembelajaran yang 

hendak 

dilaksanakan.  

c. Evaluasi menempel 

daun kering dalam 

mengembangkan 

motorik halus di 

kelompok B 

dilakukan melalui 

pengamatan yang 

dilakukan oleh guru 

selama 

pembelajaran 

berlangsung, sesuai 

dengan teknik 

penilaian yang telah 

direncanakan guru 

dalam RPPH 

diantaranya 

yaitu pada peneliti 

terdahulu 

memfokuskan 

mengembangkan 

mozaik, sedangkan 

peneliti 

memfokuskan 

pada 

mengembangkan 

menempel daun 

kering. Pada 

penelitian 

terdahulu 

penelitian 

dilakukan pada 

tahun pelajaran 

2018/2019 

sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan pada 

tahun pelajaran 

2019/2020. 

tahun pelajaran 

2019/2020. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan teknik 

Mozaik Pada 

Kelompok B Taman 

Kanak-kanak At 

Tawakal sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

menempel daun 

kering pada Tk 

Terpadu Baiturrohim, 

Kemuningsari kidul, 

Jenggawah. Lokasi 

penelitian pada 

penelitian terdahulu 

dilaksanakn di 

Kecamatan 

Gadingrejo 

Kabupaten Pringsewu 

sedangkan penelitian 

ini dilaksankn di 

Kecamatan 

Jenggawah kabupaten 

Jember 
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menggunakan 

teknik observasi. 

3 Suryani Alinini, 

“Peningkatan 

Motorik Halus 

Anak Melalui 

Mengisi Pola 

Gambar Dengan 

Daun Kering Di 

Tk Andessa 

Pariaman” 

Adapun hasil penelitian 

tersebut adalah :  

a. kurang 

berkembangnya 

motorik halus anak, 

kurang 

bervariasinya 

kegiatan untuk 

pengembangan 

motorik halus anak, 

penggunaan media 

dan sumber belajar 

yang belum optimal 

pada Taman Kanak-

kanak Andesa 

Pariaman. Penelitian 

ini dilakukan 

bertujuan untuk 

meningkatkan 

kemampuan motorik 

halus anak melalui 

kegiatan mengisi 

pola gambar agar 

anak mampu 

melakukan kegiatan 

yang menggunakan 

motorik halus 

dengan baik.  

b. masukan yang 

sangat bervariasi 

bagi guru 

pendidikan anak 

usia dini, terutama 

bagi peneliti dan 

bagi anak serta bagi 

masyarakat di 

sekitar sekolah 

sebagai menambah 

wawasan dan ilmu 

pengetahuan tentang 

pengembangan 

motorik halus pada 

anak usia dini. 

menggunakan jenis 

penelitian 

kualitatif diskriptif. 

Sama-sama  

membahas tentang 

menempel daun 

kering. Perbedaan 

pada penelitian 

yang akan 

dilakukan adalah 

jika penelitian ini 

lebih menekankan 

pada penggunaan 

media dan sumber 

belajar, sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menekankan pada 

mengembangkan 

motorik halus 

melalui penerapan 

menempel daun 

kering. Waktu 

penelitian pada 

kajian terdahulu 

dilaksanakan pada 

tahun 2012 

sedangkan 

penelitian sekarang 

dilaksanakan pada 

tahun pelajaran 

2019/2020.   

peningkatan motorik 

halus anak melalui 

mengisi pola gambar 

dengan daun kering 

di tk andessa 

pariaman. Penelitian 

sekarang upaya 

meningkatkan 

kemampuan motorik 

halus melalui 

kegiatan  menempel 

daun kering pada 

kelompok b di Tk 

Terpadu Baiturrohim 

kemuningsari kidul, 

jenggawah, jember. 
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Dari ketiga penelitian terdahulu dapat diambil kesimpulan bahwa 

sama-sama mengkaji tentang motorik halus anak, akan tetapi yang 

membedakan terletak pada variable dan metode penelitiannya. Sedangkan 

pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif pada 

anak usia dini kelompok B di Jenggawah terkait dengan pengembangan 

motorik halus anak dengan kegiatan menempel daun kering melalui 

metode pembelajaran pada kelompok B di Tk Terpadu Baiturrohim. 

B. Kajian Teori 

1. Pengembangan Motorik Halus 

a. Pengertian Pengembangan Motorik Halus 

Pengembangan motorik halus pada anak mencakup kemampuan 

anak dalam menunjukkan dan menguasai gerakan-gerakan otot-otot 

indah dalam bentuk koordinasi, ketangkasan dan kecekatan dalam 

menggunakan tangan dan jari jemari. 

Pada Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar  

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 10 dijelaskan bahwa 

motorik halus mencakup kemampuan dan kelenturan menggunakan 

jari dan alat untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan diri dalam 

berbagai bentuk.
25

 

Berdsarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan motorik halus meupakan cara yang digunakan oleh 

guru untuk menyampaikan suatu materi agar dapat mencapai tujuan 

                                                           
25

 Permendikbud, Nomor 137 tahun 2014 pasal 10 
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kegiatan yang optimal dan yang telah ditetapkan. pengembangan  

mempunyai peranan yang penting dalam upaya pencapaian tujuan 

pendidikan. Karena pengembangan akan menjadi sarana yang 

bermakna dan faktor yang mengefektifkan pelaksanaan pendidikan. 

Semakin tepat pengembangan yang digunakan semakin efektif pula 

dalam pencapaian tujuan.
26

 

Pembelajaran adalah segala usaha guru untuk menerapkan 

berbagai pembelajaran dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
27

 

Menurut Suyanto pembelajaran merupakan cara mengajar atau cara 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa yang sedang belajar. 

Pemilihan yang dipengaruhi oleh banyak aspek mulai dari materi 

pelajaran, lingkungan belajar, keadaan siswa, keadaan guru, dan 

sebagainya.
28

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu cara yang dilakukan oleh guru atau 

pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa atau 

peserta didik dalam suatu interaksi dinamis antara unsur-unsur 

pembelajaran. Dalam pendidikan penggunaan pembelajaran sangat 

diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam kata-kata 

mutiara terkenal dalam Islam disebutkan: 

رْءُ 
َ

 يُ وْ لَدُ عَا لِمًا تَ عَلَمْ فَ لَيْسَ ا لم
Artinya: “Belajarlah, sesungguhnya manusia tidak dilahirkan dalam 

 keadaan berilmu” 

                                                           
26

Ihsana El-Khuluqo, Manajemen PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini),7 
27

Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Format PAUD, 121 
28

Suyanto & Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional :Straategi Meningkatkan Kualifikasi dan 

Kualitas Guru di Era Global (Jakarta: Erlangga, 2013), 114 
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Motorik merupakan semua gerakan yang mungkin dapat 

dilakukan oleh seluruh tubuh, sedangkan perkembangan motorik 

disebut perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian gerak 

tubuh. perkembangan motorik anak adalah suatu proses kematangan 

yang berhubungan dengan aspek deferensial bentuk atau fungsi 

termasuk perubahan sosial emosional.
29

 

Pengembangan motorik pada anak usia dini merupakan bagian 

dari kebutuhan yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama dalam melatih otot besar dan otot kecil anak serta untuk 

mengkoordinasi tangan dan mata pada anak. Pengembangan motorik 

halus juga berfungsi untuk mendapatkan penerimaan sosial dimana 

anak-anak diberi kesempatan mencoba untuk melakukan gerakan 

motorik yang disesuaikan kemampuan masing-masing anak.
30

   

Motorik halus adalah yang menggunakan otot-otot halus atau 

sebagian anggota tubuh tertentu (tangan dan jari-jari) dan 

dipergunakan untuk memanipulasi lingkungan. Sebagaimana 

diketahui bahwa control tangan dimulai dari bahu yang menghasilkan 

gerak lengan yang kasar, menjadi gerak siku yang baik dan akhirnya 

gerakan pergelangan tangan dan jari-jari.
31

 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 

motorik halus, antara lain: 

                                                           
29

Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta : Erlangga, 1998), 39  
30

Aisyah, Siti. Perkembangan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini,(Jakarta : Universitas 

Terbuka, 2007) 
31

Sunardi, Format PAUD, 114 
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1) Perkembangan sisitem saraf 

Sangat berpengaruh dalam perkembangan motorik, karena sistem 

saraf merupakan sistem pengontrol gerak motorik pada tubuh 

manusia. 

2) Aspek psikologis anak 

Kemampuan motorik yang baik pada anak diperlukan kondisi 

psikologis yang baikpulaagar mereka dapat mengembangan 

gerakan motorik. 

3) Umur 

Kecepatan pertumbuhan yang pesat adalah pada masa prenatal, 

tahun pertama kehidupan dan pada masa remaja. 

4) Genetik 

Bawaan anak yaitu potensi anak yang akan menjadi ciri 

khasnya,kelain genetik akan mempengaruhi proses tumbuh 

kembang anak. 

5) Lingkungan yang mendukung 

Perkembangan motorik anak akan lebih teroptimalkan jika 

lingkungan tempat tumbuh kembang anak mendukung mereka 

untuk bergerak bebas. kegiatan diluar rungan bisa menjadi pilihan 

yang terbaik karena dapat menstimulasi perkembangan otak. 

6) Kemampuan fisik yang memungkinkan untuk gerak 

Perkembangan motorik sangat erat kaitannyadengan fisik, maka 

kemampuan fisik seseorang akan sangat berpengaruh pada 
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perkembangan motorik seseorang. anak yang normal 

perkembangan motoriknya akan lebih baik dibandingkan anak 

yang memiliki kekurangan fisik. 

  Keterampilan motorik halus pada usia 4 tahun, koordinasi 

motorik halus anak-anak telah semakin meningkat dan menjadi lebih 

tepat. Pada usia 5 tahun, koordinasi motorik halus anak-anak semakin 

meningkat. Tangan, lengan, dan tubuh bergerak bersama dibawah 

komando yang lebih baik dari mata.
32

. Rentang masa usia dini 

merupakan masa dimana individu sedang ada dalam tahap 

pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun psikis yang paling 

pesat, salah satu perkembangan yang berkembang pada anak yaitu 

aspek fisik motorik. 

b. Manfaat Menempel Daun Kering  

Luy maya safitri menyebutkan bahwa di antara manfaat 

menempel menggunaan daun kering dalam pembelajaran yaitu:
33

 

1) Anak mengenal beragam bentuk daun 

2) Menumbuhkan minat dan menguatkan daya tarik pembelajaran. 

3) Anak berkesempatan untuk mengamati dan mengenal bentuk daun 

4) Menambahkan pengetahuan baru mengenal nama-nama jenis daun 

5) Melatih motorik halus 

6) Menjadikan anak bertangguang jawab 

7) Menciptakan proses pembelajaran lebih menyenangkan. 

                                                           
32

Santrock, Jhon W, Masa Perkembangan Anak, (Jakarta: SalembaHumanika,2002), 225 
33

Safitri Luy Maya, Aktivitas Montessori Ilmu Alam Dan Matematika, (Jakarta Selatan, 2019), 11 
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8) Proses internalisasi nilai yang terdapat pada materi pembelajaran. 

9) Mendorong motivasi belajar siswa. 

10) Meningkatkan kreativitas 

11) Meningkatkan kepercayaan diri 

Menurut Ningsih tujuan keterampilan motorik halus diantaranya 

adalah :  

1) Meningkatkan keterampilan motorik halus anak dapat 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak khususnya 

koordinasi antara mata dan tangan anak secara optimal.  

2) Saat anak mengembangkan keterampilan motorik halusnya 

diharapkan anak dapat menyesuaikan lingkungan social dengan 

baik serta menyediakan kesempatan untuk mempelajari 

keterampilan sosialnya karena setiap pengembangan tidak dapat 

terpisah satu sama lain.  

3) Semakin banyak anak melakukan sendiri suatu kegiatan maka 

semakin besar juga rasa percaya dirinya. 

c. Kelebihan & Kekurangan pengembangan Menempel 

Metode menempel selain mempunyai beberapa kelebihan juga 

mempunyai beberapa kekurangan, sebagai berikut: 

a. Kelebihan pengembangan Menempel 

a) Metode menempel cocok untuk digunakan pada kelas kecil. 

b) Dapat membangkitkan semangat belajar para siswa karena 

suasana kelas menjadi lebih menyenangkan. 
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c) Menempel dapat digunakan berulang-ulang walaupun pada 

kelas yang berbeda tapi dengan materi yang sama. 

d) Melatih konsentrasi anak dalam pelaksanakan menempel. 

b. Kekurangan pengembangan Menempel  

a) Kemungkinan guru tidak menguasai keadaan kelas. 

b) Hasilnya akan kurang efektif pada anak yang pendiam atau 

tidak suka beraktifitas. 

c) Dikarenakan suasana kelas yang ramai, bisa mengganggu kelas 

lain. 

2. Proses Perencanaan Pengembangan Menempel 

a. Perencanaan Pengembangan Menempel 

Menurut Wina sanjaya Perencanaan berasal dari kata rencana, 

yaitu pengambilan keputusan tentang apa yang harus dilakukan untuk 

memiliki tujuan dan menentukan cukupan pencapaian.
34

 

Mengemukakan pengembangan persiapan mengajar harus 

memperhatikan minat dan perhatian peserta didik terhadap materi yang 

dijadikan bahan kajian.
35

 Perencanaan adalah serangkaian untuk 

menetapkan kegiatan yang akan dilakukan dengan mengatur 

pendayagunaan manusia, metode, dan waktu untuk mencapai tujuan 

yang maksimal.
36

 

                                                           
34

Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta:Kencana,2011),23 
35

Mulyasa, Manajemen pendidikan anak usia dini, (PT. Remaja rosdakarya,2004), 80 
36

Leli Halimah, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (Inspirasi untuk 

pelaksanaan kurikulum 2013 PAUD) (Bandung: PT Refika Aditama, 2016), 138 
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Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

merupakan suatu kegiatan dasar yang digunakan untuk menetapkan 

kegiatan yang akan dilakukan, menetapkan tujuan, menentukan 

metode yang digunakan, dan menentukan cakupan pencapaiannya. 

Cooper berpendapat dalam bukunya Leli, bahwa ketika 

membuat perencanaan pembelajaran, pendidik perlu 

mempertimbangkan siapa yang akan belajar, bagaimana gaya 

belajarnya, kapan, dan dalam peristiwa apa pembelajaran akan terjadi, 

di mana periwtiwa belajar akan berlangsung, berapa jumlah waktu 

pembelajaran yang dapat digunakan, sumber dan alat apa yang dapat 

digunakan, serta bagaimana menilai keberhasilan belajar anak didik.
37

 

Perencanaan pembelajaran merupakan tahpan paling awal dalm 

pengelolaan pembelajarn. Sumiyati mengemukakan bahwa 

perencanaan pembelajaran dapat dikatakan sebagi antisipasi dan 

perkiraan tentang apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran, 

sehingga tercipta suatu situasi yang memungkinkan terjadinya proses 

belajar yang dapat mengantar siswa mencapai tujuan yang 

diharapkan.
38

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

perencanaan pembelajaran metode menempel  merupakan suatu 

pedoman serangkaian kegiatan yang menetapkan tujuan dan 

merumuskan serta mengatur isi/materi pembelajaran, metode, media 

                                                           
37

Leli Halimah, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini, 139 
38

Ahmad Nasir Ari Wibowo, Cerita Cinta Belajar Mengajar (Yogyakarta: Deepublish,2015). 12 
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pembelajaran, pengolaan kelas,sarana untuk memaksimalkan  capaian 

tujuan yang telah ditetapkan dan menetapkan penilaian keberhasilan 

belajar anak didik. terdapat beberapa manfaat dari kegiatan 

perencanaan pembelajaran dalam proses belajar mengajar, yaitu:
39

 

1) Pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur 

yang terlibat dalam kegiatan 

2) Pedoman kerja bagi setiap unsur baik, unsur guru maupun peserta 

didik. 

3) Alat ukur efektif tidaknya stuan pekerjaan sehingga setiap semester 

dikethui ketepatan dan kelambatan kerja. 

4) Menghemat waktu, tenaga, dan alat. 

5) Sebagai alat untuk memecahkan masalah, dengan perencanaan 

yang matang guru akan dengan mudah mengantisipasi berbagai 

masalah yang mungkin timbul. 

b. Pelaksanaan pengembangan menempel 

Pelaksanaan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan 

semua potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang 

diharapkan. Pelaksanaan pembelajaran mengembangkan kemampuan 

untuk mengetahui, memahami, melaksanakan sesuatu, hidup dalam 

kebersamaan dan mengaktualisasi diri.
40

 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan inti dari 

keseluruhan proses pelaksanaan pembelajaran. Pada bagian ini guru 
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Ahmad Nasir Ari Bowo, Cerita Cinta Belajar Mengajar (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 13 
40

Ahmad Nasir Ari Bowo, Cerita Cinta Belajar Mengajar (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 14 
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berperan untuk melaksanakan kegaiatan yang telah direncanakan yaitu 

menyampaikan pesan, materi, dan informasi penting lainnya yang 

harus diterima oleh siswa.
41

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran menempel  merupakan kegiatan inti dari 

melakukan atau melaksanakan serangkaian kegiatan proses belajar 

yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

pelaksanaan pembelajaran motorik halus yaitu berupa 

pelaksanaan-pelaksanaan apa saja yang telah direncanakan, yaitu 

terdiri dari:
42

 

1) Kegiatan awal : Guru memperkenalkan motorik halus materi 

terkait menempel daun kering tersebut. 

2) Kegiatan tambahan : Anak diajak mendramatisasi motorik yang di 

sampaikan oleh guru. 

3) Kegiatan pengembangan : Guru membantu anak untuk mengenal 

daun kering. 

  Motivasi atau dorongan merupakan salah satu faktor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan oleh anak. Guru 

sebagai motivator sangat dibutuhkan untuk memberikan dorongan 

semangat kepada anak untuk melakukan kegiatan menempel untuk 

pengembangan motorik halus anak melalui menempel daun kering. 

                                                           
41

Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Disekolah Dasar, 48 
42

 Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Format Paud, 133 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

pengembangan motorik halus melalui kegiatan menempel daun kering 

di kelompok B Tk Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul 

Jenggawah Jember ini sudah terpenuhi sebagaimana mestinya. 

Pemberian motivasi melalui cara yang berbeda seperti melalui 

pemberian stimulus berupa semangat yang diberikan oleh guru. 

c. Evaluasi Pengembangan Menmpel  

Evaluasi adalah pengukuran ketercapaian program pendidikan, 

perencanaan suatu program substansi pendidikan termsuk kurikulum 

dan pelaksaannya, pengadaan dan peningkatan kemampuan guru, 

pengelolahan pendidikan, dan reformasi pendidikan secara 

keseluruan.
43

 

Menurut Mclachlan fleer & Edwards dalam bukunya leli, 

Evaluasi  adalah proses penentuan kelayakan atau manfaat atau nilai 

dari sesuatu. Sesuatu yang dimaksud yaitu berkaitan dengan apa yang 

menjadi objek evaluasi, seperti dalam konteks pendidikan anak usia 

dini, objek evaluasi dapat berupa kurikulum, program, proses 

pembelajaran, dan hasil pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, 

evaluasi dapat berupa formatif atau sumatif.
44

 

Evalusai formatif bertujuan untuk menilai keberhasilan program 

terutama dilihat dari kemajuan dalam keberhasilan belajar dan 

perkembangan anak, sebagai dasar untuk memberikan umpan balik 
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Ahmad Nasir Ari Bowo, Cerita Cinta Belajar Mengajar (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 14 
44

Leli Halimah, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (Bandung:PT Refika 

Aditama, 2016), 243-244 
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bagi pendidik, orang tua, dan administator, sedangkan evaluasi sumatif 

bertujuan untuk mengetahui keefektifan program dan  memberikan 

penilaian apakah program dapat terus dilanjutkan atau tidak harus 

dilanjutkan 

Menurut Asosiasi Nasional Pendidikan Anak, penilaian adalah 

proses pengamatan, pencatatan, dan pendokumentasian apa yang 

dilakukan anak, dan cara mereka melakukannya sebagai dasar berbagai 

keputusan pendidikan yang mempengaruhi anak. Penilaian mencakup 

berbagai langkah yaitu mengumpulkan data tentang perkembangan 

anak dan pembelajaran anak, menentukan pentingnya program dalam 

mempertimbangkan tujuan program, memasukkan informasi ke dalam 

perencanaan bagi individu-individu dan program, dan menyampaikan 

penemuan-penemuan kepada keluarga anak dan pihak-pihak terkait 

lainnya.
45

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian 

pembelajaran metode menempel merupakan proses pengumpulan, 

pelaporan, penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik, 

dan juga mengetahui pencapaian kompetensi selama dan setelah proses 

pembelajaran berlangsung. 

Adapun tujuan penilaian pembelajaran PAUD adalah untuk 

mengetahui dan menindaklanjuti pertumbuhan dan perkembangan 
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George, S. Morrison, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) (Jakarta:PT Indeks, 

2012), 158 
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yang dicapai peserta didik selama mengikuti pendidikan di PAUD. 

Penilaian pembelajaran PAUD mempunyai beberapa fungsi, yaitu:
46

 

1) Memberikan umpan balik kepada guru untuk memperbaik kegiatan 

pembelajaran, termasuk dalam penyusunan program kegiatan.  

2) Memberikan bahan pertimbangan bagi guru untuk melakukan 

kegiatan bimbingan terhadap peserta didik agar fisik maupun 

psikisnya dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.  

3) Memberikan bahan pertimbangan bagi guru untuk menempatkan 

anak dalam kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

4) Memberikan informasi kepada orang tua tentang pertumbuhan dan 

perkembangan yang telah dicapai oleh anak sebagai bentuk 

pertanggungjawaban lembaga.  

5) Memberikan informasi bagi orang tua untuk melaksanakan 

pendidikan keluarga yang sesuai dan terpadu dengan proses 

pembelajaran di PAUD.  

6) Memberikan bahan masukan bagi berbagai pihak dalam rangka 

pembinaan selanjutnya terhadap peserta didik. 

Tahap penilaian dalam pembelajaran metode bernyanyi  

dilakukan dengan memakai pedoman observasi untuk mengetahui 

sejauh mana perkembangan yang telah dicapai anak secara individual 

maupun kelompok.
47

 

                                                           
46

Srikantono & Imron Fauzi, Kurikulum dan Bahan Ajar PAUD (Untuk guru PAUD, Dosen, 

Mahasiswa, dan para praktisi Pendidikan) (Jember: Superior, 2015), 269-270 
47

Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Format Paud, 134 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

31 

 

Menurut Bagnato bukunya leli halimah prinsip-prinsip 

penilaian terdapat arah baru dalam standar penilaian yang dapat 

digunakan oleh para pendidikan anak usia dini. Dalam hal ini, 

dikemukakan bahwa arah baru dan standar untuk penilaian untuk anak 

usia dini harus mencerminkan 8 kualitas penting yaitu: 
48

 

1) Kebermanfaatan  

Penilaian harus bermanfaat untuk mencapai beberapa tujuan dan 

saling terkait antara keluarga, pendidikan. Penilaian ini penting 

untuk mendeteksi kemungkinan adanya masalah dan memantau 

kemajuan melalui penilaian berulang dan teratur, dan untuk 

mendokumentasi dampak kualitas program.  

2) Diterima 

Tujuan dan metode yang disarankan dalam penilaian harus 

dianggap berharga dan dapat diterima. Metode, gaya, dan bahan-

bahan untuk penilaian harus disepakati bersama pendidik dan 

keluarga. 

3) Autentik 

Mengamati anak-anak tampil secara alami, menawarkan informasi 

autentik yang mendeskripsikan  tentang anak. Perekaman observasi 

langsung, daftar ceklis yang berbasis kurikulum,  dan wawancara 

terhadap orang tua anak sangat berguna dalam membantu para 
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Leli halimah, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia dini, (Bandung: PT. Refika 

Aditama,2016), 248-250 
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pendidik memperoleh gambaran secara realistis tentang kekuatan 

dan keterbatasan setiap anak. 

4) Kolaborasi 

Penilaian harus dapat dilakukan secara kolaborasi antara keluarga 

dan pendidik. Bahan penilaian harus dipilih dan ditulis dengan 

bahasa yang dapat dimengerti. 

5) Keadilan 

Penilaian harus mengakomodasi perbedaan individual anak. Prinsip 

ini memberikan arahan, bahwa setiap anak memerlukan perhatian 

khusus terkait dengan minat, kemampuan, termasuk gaya 

belajarnya. Penilaian harus pula dikaitkan dengan karakteristik 

anak.  

6) Kepekaan 

Untuk mendapatkan informasi tentang kemajuan perkembangan 

anak secara lengkap, pendidik harus memberikan kesempatan 

kepada keluarga untuk menggunakan instrumen penilaian 

sebagaimana digunakan oleh pendidik itu sendiri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kualitatif (deskriptif). Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orag dan perilaku yang dapat 

diamati.
49

  

Ciri-ciri metode penelitian kualitatif itu dilakukan secara intensif. 

Peneliti ikut berpartisipasi dilapangan. Mencatat secara hati-hati apa yang 

terjadi. Melakukan analisis refleksi terhadap berbagai dokumen yang 

ditemukan di lapangan, dan membuat laporan secara mendetail.
50

Sedangkan 

jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan fiield research, 

yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan, terlibat dengan masyarakat 

setempat. Penelitian lapangan biasanya membuat catatan lapangan secara 

ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis dalam berbagai 

cara.
51

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian tersebut hendak 

dilakukan.
52

 Adapun lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah TK Terpadu 

Baiturrohim Kemuningsari Kidul, Jenggawah. TK ini beralamatkan Jalan 

                                                           
49

Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 4 
50

Sugiyono, Metode penelitian kualitatif, (Bandung : Alvabeta cv,2017), 8. 
51

Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, 26 
52

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 46 
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Kartini Dusun Tegal Kalong RT.001 RW.008 Desa Kemuningsari Kidul 

Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. Pembelajaran Motorik Halus untuk 

menempel daun kering hanya diterapkan pada kelompok B dengan tujuan 

mengembangkan day ingat dan pembelajaran mengenalkan motorik halus 

dengan menempel daun kering pada kelompok B. Penentuan lokasi penelitian 

ini berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan bahwasanya di TK 

Terpadu Baiturrohim kemuningsari kidul menupakan sekolahan yang 

menggunakan metode motorik halus sebagai pembelajarannya dalam 

mengembangkan menempel daun kering mengetahui perbedaan daun.  

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicarikan dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin.
53

 Pemilihan subyek penelitian dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. Menurut 

Sugiyono. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang 

tersebut dianggap yang paling tahu apa yang diharapkan oleh peneliti.
54

 

Adapun subyek pada penelitian ini adalah : 

1. Sri Inda Yati,S.Pd Selaku kepala sekolah Tk Terpadu Baiturrohim. 

2. Wilda Aula khafili,S.Pd Selaku Waka kurikulum Tk Terpadu Baiturrohim. 

3. Siti Kurnianingsih,S.Pd Selaku Guru Kelompok B Tk Terpdu Baiturrohim. 
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Tim Penyusun, Pedoman Penulisan karya Ilmiah, 46 
54

Sugiyono, Metode penelitian kualitatif, (Bandung : Alvabeta cv, 2017), 218-219 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

35 

 

4. Peserta didik kelompok B Tk Terpadu Baiturrohim Jenggawah Jember 

diantaranya : 

a. Muhammad Mazwarur Rizki A 

b. Muhammad Abdul Rohman 

c. Fadil Aktam Khoirullah 

d. Shania Fibian 

e. Nadhifa Thafana 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan, misalnya observasi partisipan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Masing-masing harus dideskripsikan tentang data apa saja yang 

diperoleh melalui teknik-teknik tersebut.
55

 

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu: 

1. Teknik observasi 

Observasi yaitu tindakan yang merupakan penafsiran dari teori ( 

karl popper). Namun dalam penelitian, pada waktu memasuki ruang kelas 

dengan maksud mengobservasi, sebaiknya meninggalkan teori-teori untuk 

menjustifikasi sebuah teori atau menyanggah. Observasi merupakan 

tindakan atau proses pengambilan informasi melalui media pengamatan. 

Observasi adalah teknik pengumpulan yang mengharuskan peneliti 

turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 
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Muri Yusuf, Metode Penelitian, 47 
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tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
56

Sehingga 

dalam observasi ini, peneliti datang ketempat penelitian dengan tujuan 

untuk mengamati penerapan pembelajaran metode menempel daun kering 

untuk mengembangkan kesabaran secara langsung dengan kegiatan 

tersebut. 

Adapun data yang diperoleh dari data dengan menggunakan teknik 

ini di antaranya: 

a. Gambaran secara umum  kondisi TK Terpadu Baiturrohim 

b. Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan saat proses pembelajaran 

berlangsung, baik pelaksanaan maupun evaluasi. 

c. Penerapan metode motorik halus dalam mengembangan menempel 

daun kering. 

2. Teknik wawancara 

 Menurut Moleong wawancara adalah kegiatan percakapan dengan 

maksud tertentu yang dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu 

pewawancara dan yang diwawancarai. 
57

Tujuan dari wawancara jenis ini 

adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan informan.
58

 

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi data terkait 

dengan penerapan metode motorik halus dalam mengembangkan 
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Mamik, Metodologi Kualitatif, (Taman sidoarjo: Zifatama, 2014), 104 
57

Mamik, Metodologi Kualitatif, (Taman sidoarjo: Zifatama, 2014), 108 
58

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 233 
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menempel daun kering dari sumber data yaitu kepala TK, guru kelas 

kelompok B, dan peserta didik kelompok B. Adapun data yang ingin calon 

peneliti peroleh melalui wawancara adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan motorik halus melalui kegiatan  menempel daun kering 

pada kelompok B di TK terpadu baiturrohim kemuningsari kidul 

jenggawah jember. 

b. Pelaksanaan motorik halus melalui kegiatan  menempel daun kering 

pada kelompok B di TK terpadu baiturrohim kemuningsari kidul 

jenggawah jember. 

c. Evaluasi motorik halus melalui kegiatan  menempel daun kering pada 

kelompok B di TK terpadu baiturrohim kemuningsari kidul jenggawah 

jember. 

3. Teknik dokumentasi 

 Dokumentasi tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau 

kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus 

penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam penelitian 

kualitatif. Dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis, gambar, maupun 

foto. Dokumentasi tertulis dapat pula berupa sejarah kehidupan,biografi, 

karya tulis, dan cerita.
59

 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang sumbernya sangat berguna dalam penelitian kualitatif sebagai 

pelengkap dat yang diperoleh dapat dipercaya metode dokumentasi ini 

dicantumkan guna untuk memperoleh data sebagi berikut : 
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Muri Yusuf, Metode Penelitian:Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 391 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

38 

 

a. Data yang berbentuk tertulis, guna untuk kondisi objektif  TK, 

diantaranya: 

1) Profil lembaga TK Terpadu Baiturrohim  

2) Visi, Misi, dan Tujuan TK Terpadu Baiturrohim 

3) Data jumlah guru dan tenaga kependidikan dan data jumlah peserta 

didik kelompok B 

4) Sarana dan prasarana TK Terpadu Baiturrohim 

5) Struktur organisasi TK Terpadu Baiturrohim 

b. Data yang berbentuk gambar, diantaranya:  

1) Foto kegiatan pembelajaran metode motorik halus melalui 

menempel daun kering kelompok B TK Terpadu Baiturrohim 

2) Denah TK Terpadu Baiturrohim  

3) Kondisi gedung TK Terpadu Baiturrohim 

4) Materi motorik halus 

E. Analisis Data 

Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah difahami diri sendiri dan orang lain.
60

Miles dan Huberman, 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ,244 
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interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu penyajian data, data 

display, dan kesimpulan.
61

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif model miles dan hubergen yang terdiri dari :
62

 

1. Penyajian data 

 Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum 

dan memilih hal – hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

2. Data display 

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan 

merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti 

berusaha menyusun data yang yang relevan sehingga menjadi informasi 

yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat 

dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat hubungan antar 

fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang 

perlu ditindaklanjuti untuk mencapi tujuan penelitian. 
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Sugiyono, Metode,246 
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Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif,247 
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3. Kesimpulan 

 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel.
63

 

F. Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk menunjukkan 

kevalidan hasil temuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan 

yang diteliti. Keabsahan data yang diperoleh, diuji dengan menggunakan 

triangulasi. Triangulasi merupakan tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan suatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu.
64

 

Pengecekan keabsahan ata yang dilakukan dalam penelitan pada 

penelitian ini yatu triangulasi sumber dan triangulasi tekhnik. Adapun 

rinciannya sebagai berikut:
65

 

1. Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh melalui beberpa sumber 
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Sugiyono, Metode Penelitian; Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 252 
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Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 345 
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Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif, 274 
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2. Triangulasi tekhnik yaitu menguji kredibiltas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan tekhnik yang berbeda 

G. Tahap-Tahap Penelitian  

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian terdahulu, pengembangan desain, 

penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.
66

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga tahap penelitian yaitu: 

1. Tahap Pra Lapangan  

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan dan persiapan sebelum 

terjun langsung dalam kegiatan penelitian. Adapun kegiatan penelitian 

yang dilakukan adalah: 

a. Menyususn rancangan penelitian 

Tahapan ini peneliti membuka rancangan penelitian terlebih 

dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik dan seminar 

proposal. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih 

dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih 

yaitu lembaga pendidikan TK Terpadu Baiturrohim dengan 

pertimbangan yang sudah disebutkan pada pembahasan lokasi 

penelitian. 
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c. Mengurus perizinan 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan 

terlebih dahulu kepada pihak kampus IAIN Jember, yang kemudian 

menyerahkan kepada kepala TK Terpadu Baiturrohim. 

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

Tahapan ini peneliti memulai melakukan penjajakan dan 

menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang obyek 

penelitian, lingkungan sosial, adat istiadat dan pendidikannya. Hal ini 

dilakukan agar memudahkan peneliti dalam mengenali data. 

e. Memilih dan memanfaat informan 

Tahapan ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informasi yang dipilih, informan yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah Kepala Tk terpadu Baiturrohim, Kepala 

Perputakaan, Waka Kurikulum, Dewan guru dan siswi. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga 

memilih informan, maka peneliti menyiapkan peralatan penelitian 

sebelum terjun ke lapangan yakni mulai dari menyiapkan buku catatan, 

kertas dan sebagainya. 

2. Tahap Penelitian Lapangan 

Pada tahap ini peneliti mulai mempersiapkan diri untuk menggali 

dan mengumpulkan data dari berbagai sumber dibuat suatu analis data 

mengenai penerapan motorik halus dalam mengembangkan menempel 
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daun kering di TK Terpadu Baiturrohim Kemuningsari kidul. Selanjutnya 

menganalisa data dengan menggunakan prosedur yang telah ditetapkan 

oleh peneliti. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini dilakukan pengelolaan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber dengan penarikan kesimpulan, kemudian akan disusun 

kedalam sebuah penelitian. Dilanjutkan serta kritik dan saran. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah singkat berdirinya TK Terpadu Baiturrohim Jenggawah 

Pada tahun 2000 TK Terpadu Baiturrohim didirikan oleh takmir 

masjid dengan nama yayasan  Baiturrohim. Terpadu diartikan saling 

berkaitan karena masjid Baiturrohim berada di tengah-tengah antara 

Sekolah Dasar dan MIMA dengan tujuan membangun dan mencetak 

generasi yang nantinya akan meneruskan di SD atau MIMA. Selain itu 

karena berdiri di lingkungan masjid TK Terpadu Baiturrohim berusaha 

untuk mencerdasakan peserta didik dengan ilmu agama dan ilmu umum 

atau perpaduan antara IMTAK dan IPTEK sehingga menghasilkan peseta 

didik yang cerdas kreatif mandiri serta bertanggung jawab. 

Setelah beberapa tahun berdiri, ada beberapa pergantian 

kepengurusan takmir tepatnya pada tahun 2013, terjadi persoalan pada 

kepengurusan takmir sehingga TK Terpadu Baituurohim diserahkan 

kepada salah satu tokoh masyarakat, yang tempatnya sekitar 100 M dari 

tempat semula. Dengan alasan di pindahkan yaitu untuk pelebaran 

halaman masjid dan pada akhirnya TK Terpadu Baiturrohim mempunyai 

Yayasan baru dengan nama Pekik Merdeka. Meskipun telah berganti 

yayasan nama TK tetap memakai nama awal yaitu TK Terpadu 

Baiturrohim dengan alasan untuk memudahkan administrasi lembaga.
67
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2. Letak Geografis TK Terpadu Baiturrohim Jenggawah 

TK Terpadu Baiturrohim terletak di jalan Kartini No. 48 Jenggawah 

dengan batasan sebagai berikut. 

a. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sumberjo 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Wonojati 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kertonegoro 

d. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sruni 

3. Profil Tk Terpadu Baiturrohim  

a. Identitas Sekolah 

Nama sekolah yang saya teliti Tk Terpadu Baiturrohim dengan 

status swasta bertempat dijalan kartini dusun tegal kalong desa 

kemuningsarikidul kecamatan jenggawah kabupaten jember. Status 

kepemilikan dikelola yayasan dengan nomor SK Izin Operasional 

503/A.1/TK-P/0104/35.09.325/2020 tanggal SK Izin Operasional 18 

februari 2020.  

b. Data Pengelola  

Nama kepala sekolah Sri Inda Yati,S.Pd alamat lengkap dusun 

tegal kalong RT.002 Rw.008 desa kemuningsari kidul kecamatan 

jenggawah kabupaten jember. Nama yayasan pekik merdeka alamat 

lengkap dusun tegal kalong RT.001 Rw.008 desa kemuningsari kidul 

kecamatan jenggawah kabupaten jember. Nama ketua yayasan Siti 

Amanah alamat lengkap dusun tegal kalong RT.001 Rw.008 desa 

kemuningsari kidul kecamatan jenggawah kabupaten jember.   
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4. Visi dan Misi TK Terpadu Baiturrohim Jenggawah 

Visi Tk Terpadu Baiturrohim adalah Terwujudnya peserta didik 

yang cerdas, terampil, dan berprestasi serta mampu kompetitif yang 

berlandaskan iman dan taqwa. Adapun Misi Tk Terpadu Baiturrohim 

adalah menyeimbangkan kecerdasan otak dan emosi, meningkatkan 

kreatifitas anak, mengembangkan potensi yang dimiliki anak, 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki anak, menanamkan keimanan pada 

anak usia dini. Dengan tujuan sebagai usaha untuk memenuhi kebutuhan 

jasmani maupun rohani dan mengembangkan bakat-bakat secara optimal 

anak. Memiliki kebiasaan berbuat baik dan berguna untuk Bangsa dan 

Negara utamanya Agama.
68

 

5. Struktur Organisasi 

Kepala Yayasan  : Siti Amanah 

Kepala Madrasah  : Sri Inda Yati.S.Pd 

Sekretaris   : Wilda Aula Khafili.S.Pd 

Bendahara   : Siti Kurnianingsih.S.Pd 

Wali Kelas A1   : Wilda Aula Khafili.S.Pd 

Wali Kelas A2   : Sutirah.BR 

Wali Kelas B   : Siti Kurnianingsih.S.Pd 
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Observasi,  Jember,  11 Agutus 2020 . 
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6. Data Jumlah Siswa Siswi 

Data jumlah siswa Tk Terpadu Baiturrohim selama 5 tahun terakhir 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Data Peserta Didik TK Terpadu Baiturrohim Jenggawah Jember
69

 

 

No 

 

Tahun Ajaran 

Kelompok 

A B 

1 2016/2017 18 19 

2 2017/2018 24 20 

3 2018/2019 20 19 

4 2019/2020 19 27 

5 2020/2021 20 18 

Sumber Data : Dokumentasi TK Terpadu Baiturrohim Jenggawah 

 Jember, 2020 

   

Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa ditahun 2016/2017 ke 

2017/2018 jumlah siswa mengalami kenaikan dengan bertambahnya 7 

siswa, ditahun 2018/2019 mengalami penurunan hingga berkurang 6 

siswa, ditahun 2019/2020 mengalami kenaikan jumlah siswa hingga 7 

siswa dan ditahun 2020/2021 mengalami penurunan jumlah siswa hingga 8 

siswa. 

7. Data Sarana Prasarana 

  Dalam Tk Terpadu Baiturrohim mempunyai beberapa sarana 

prasarana meliputi sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Data Gedung TK Terpadu Baiturrohi
70

 

No Nama Ruang Kondisi Keterangan 

1 Ruang KBM Baik Gedung TK 

2 Ruang Kepala Sekolah Baik Gedung TK 
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Dokumentasi, Jember, 11 Agustus 2020 
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3 Ruang TU Baik Gedung TK 

4 Kamar Mandi Baik Gedung TK 

5 Tempat Bermain Baik Gedung TK 

Sumber Data : Data Dokumentasi TK Terpadu Baiturrohim 

Jenggawah Jember, 2020 

  

Dalam semua sarana prasarana yang ada di Tk Terpadu 

Baiturrohim kondisi semua gedung tidak ada yang rusak. 

Tabel 4.3 

Inventaris APE , Media Pembelajaran,  

Fasilitas Audio VisualTK Terpadu Baiturrohi
71

 

 

No Nama Inventaris Jumlah Kondisi Keterangan 

1 APE Dalam 

 Puzel Huruf 10 Pcs Baik  

 Puzzle Angka 10 Pcs Baik  

 Bola Kecil 10  set Baik  

 
Bola Besar 7 

Rusak 

sebagian 

 

  Lego 7 set Baik  

 Boneka Tangan  10 set Baik  

 Meronce 4 Set Baik  

 Balok  2 Set Baik  

2 APE Luar 

 Perosotan 1 Baik  

 Ayunan  2 Baik  

 Komedi Putar 1 Rusak ringan  

 Panjatan  1 Baik  

 Tangga Majemuk  1 baik  

3 
Media pembelajaran, fasilitas audio visual, sarana dan 

prasarana 

 Lemari 4 Baik  

 Rak buku  2 Baik  
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 White board 4 Baik  

 Meja anak  15 Baik  

 Meja anak panjang 5 Baik  

 Karpet 10 Baik  

 Speaker aktif 1 Baik  

 Gunting 100 Baik  

 Kursi anak 50 Baik  

 LCD TV 1 Baik  

 Microphone 2 Baik  

 Laptop  1 Baik  

 Printer L140 1 Baik  

 Kipas angin  2 Baik   

 Alat ukur BB, TB 1 Baik   

 Papan Tulis 4 Baik   

Sumber Data : Dokumentasi TK Terpadu Baiturrohim Jenggawah 

Jember, 2020 

 

 Dalam semua data inventaris yang ada di tk terpadu baiturrohim 

sebagian besar kondisi barang terlihat baik hanya saja ada beberapa yang 

rusak ringan. 

9. Program Kegiatan Sekolah 

Tabel 4.4 

Kegiatan Sekolah TK Terpadu Baiturrohi 

No Nama Program Pelaksanaan 

2 Small Class Setiap Hari Efektif 

3 Father/ Mother Days Puncak Tema Keluargaku 

4 Belajar membaca Al-quran Setiap Hari Jumat  

5 Konsultasi Psikologi Tiga Bulan Sekali 

7 Out Door Activity and Outbound Puncak Tema 

8 Family Games Menjelang Liburan Semester 

9 Doctor Visit Tiga Bulan Sekali 

10 Cooking Day Puncak Tema 

12 Study Tour Akhir Semester  
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13 Study Banding Akhir Semester Satu Untuk 

Guru 

14 Pendidikan Makanan Sehat Setiap Hari Jumat  

15 Makan Bersama Setiap Hari 

16 Menabung Setiap Hari 

17 Marketing Day Puncak Tema 

18 Senam Sehat Setiap Hari  

20 Belajar Peraga Shalat  Setiap Hari Jumat 

21 Berenang Dua Bulan Sekali  

Sumber Data : Dokumentasi TK Terpadu Baiturrohim Jenggawah Jember, 

2020 

  

Semua kegiatan yang ada di Tk Terpadu Baiturrohim sudah 

berjalan dengan efektif. 

B. Penyajian Data dan analisis 

Penyajian data merupakan bagian yang menguraikan data dan temuan 

yang dihasilkan dalam penelitian sesuai dengan metode yang dijelaskan pada 

pembahasan sebelumnya yakni metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi sebagai bahan untuk memperoleh data yang berkaitan dan 

mendukung rumusan masalah dalam penelitian. Maka dalam penyajian data 

dan analisis data akan dikemukakan secara rinci bukti-bukti yang diperoleh 

dan merupakan hasil penelitian yang dimana hal tersebut mengacu pada fokus 

penelitian yang telah ditetapkan. 

Dalam penelitian ini peneliti memaparkan gambaran tentang kepala 

sekolah dalam pengembangan motorik halus yang diberikan kepada kepala 

sekolah baik dari pendidik dan tenaga kependidikannya di TK Terpadu 

Baiturrohim Kemuningsari Kidul. Dengan data yang didapatkan selama 

penelitian dan mengalami proses pengambilan data secara khusus sampai data 

yang umum, hingga pembuktian data, pada akhirnya sampailah pada 
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pembahasan data, karena data yang diperoleh sudah dianggap representative 

untuk dijadikan sebuah laporan. Maka secara berurutan akan disajikan data-

data yang mengacu pada fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pengembangan Motorik Halus Melalui Kegiatan 

Menempel Daun Kering Pada Kelompok B di TK Terpadu 

Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember 

Usia 5-6 tahun adalah termasuk kelompok usia tahun kedua dalam 

proses belajar di Tk Terpadu Baiturrohim, dimana usia 5-6 tahun semua 

aspek perkembangan sudah mulai berkembang. Pada kelompok usia 5-6 

tahun di Tk Terpadu Baiturrohim salah satu kegiatan yang diterapkan 

adalah menempel daun kering. Hal ini di ungkapkan oleh Siti 

Kurnianingsih,S.Pd wali kelas kelompok usia 5-6 tahun menyatakan 

bahwa : 

“Dalam kurikulum taman kanak-kanak ada tujuh aspek 

perkembangan yang harus dikembangkan kan mbak?. Salah satu 

yang paling penting dalam pendidikan taman kanak-kanak adalah 

pengembangkan motorik halus. Cara saya sebagai guru kelas 

kelompok B untuk pengembangan motorik halus tersebut salah satu 

yang menggunakan menempel daun kering mbak, dengan 

menempel daun kering anak itu akan menyenangkan sebuah 

pelajaran yang berkaitan dengan motorik halus.”
72

 

 

Sebelum kita melaksanakan sebuah proses pembelajaran, semua 

pendidik diwajibkan membuat rancangan kegiatan atau sebuah 

perencanaan yang disusun sesuai dengan kurikulum Tk Terpadu 

Baiturrohim, hal ini diungkapkan oleh kepala sekolah Tk Terpadu 
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Baiturrohim, Jenggawah, Jember Yaitu Sri Inda Yati, S. Pd, Ia menyatakan 

bahwa: 

“ Di Tk Terpadu Baiturrohim sebelum masuk tahun ajaran baru 

kami melakukan RAKER (rapat kerja) terlebih dahulu mbak, 

dimana kita membahas tentang perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan selama satu tahun kedepan. Pertama yang harus kita 

susun adalah  PROTA (program tahunan) dimana didalam prota 

tersebut kami menyusun jadwal kegiatan yang akan dilakukan 

selama satu tahun sesuai kalender pendidikan. Ketika prota sudah 

tersusun barulah kami membuat PROSEM (program semester ), 

dalam prosem ini kami menyusun tema pembelajaran selama dua 

semester (semester ganjil dan semester genap). Jika prosem sudah 

tersusun maka kita membuat RPPM (rencana pelaksanaan 

pembelajaran mingguan) dimana tema yang sudah tersusun dalam 

prosem kita uraikan dalam bentuk subtema dan sub-sub tema.jika 

RPPM sudah tersusun barulah kita membuat RPPH (rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian), ini yang harus dibuat setiap hari 

sama guru kelasnya masing-masing dalam RPPH itu ada tiga 

kegiatan yang pertama kegiatan pembuka, kedua kegiatan inti, dan 

yang ketiga kegiatan penutup”
73

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Kegiatan Rapat Kerja Bersama ketua Yayasan dan komite 

 

Dalam gambar tersebut kepala sekolah Tk Terpadu Baiturrohim 

sedang melaksanakan RAKER (rapat kerja) bersama semua guru, ketua 

                                                           
73

Sri Inda Yati, Wawancara, Jember, 11 Agustus 2020. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

53 

 

yayasan, komite, dan pengawas untuk penyusunan kurikulum dan 

perangkat pembelajaran mulai dari PROTA, PROSEM, RPPM dan RPPH.  

Semua perangkat pembelajaran yang sudah disusun terdapat enam 

aspek perkembangan didalamnya, salah satunya adalah motorik dimana 

aspek pertama yang harus dikembangkan. hal ini akan dibahas oleh Sri 

Inda Yati,S.Pd: 

“Mengembangkan Motorik Halus adalah kemampuan 

perkembangan pengendalian gerak jasmaniah melalui kegiatan 

pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi seorang anak 

yang dapat dikembangkan dengan rangsangan-rangsangan melalui 

beberapa metode yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 

masing-masing peserta didik agar bakat atau kemampuan yang 

dimilki peserta didik dapat dikembangkan”
74

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Wawancara Penelitian dengan Kepala Sekolah Tk  

Terpadu Baiturrohim 

 

Dalam gambar tersebut peniliti melakukan wawancara dengan 

kepala sekolah Tk Terpadu Baiturrohim untuk membahas motorik halus 

melalui kegiatan menempel daun kering pada kelompok B. 
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Dalam pengembangan menempel kita juga harus merencanakan 

media apa yang tepat untuk pembelajaran, dan bagaimana susunan yang 

benar dalam menyusun menempel kemudian juga bagaimana teknik 

menempel yang baik dan menarik untuk kelompok B di Tk Terpadu 

Baiturrohim. hal ini akan dijelaskan oleh siti Kurnianingsih, S.Pd selaku 

guru kelas kelompok B di Tk Terpadu Baiturrohim. 

“Saya seabagai guru kelas kelompok B sudah sangat mengerti cara 

menakhlukkan konsentrasi anak. Anak yang sudah memasuki usia 

5-6 tahun. Anak-anak di latih untuk kesabaran dan ketelatenan, 

melalui menempel memperoleh informasi tentang pengetahuan, 

nilai, dan sikap untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Memberikan pengalaman belajar dan menggunakan motorik halus 

memungkinkan anak mengembangkan berbahasa, kognitif, 

fisik/motorik, dan seni masing-masing anak-anak. Apabila anak 

berlatih untuk menempel dengan baik, maka ia akan berlatih untuk 

menjadi ketelatenan yang kreatif dan kritis.”
75

 

 

Beberapa hasil wawancara diatas juga diperkuat dengan hasil 

observasi bahwa selama peneliti melakukan penelitian di Tk Terpadu 

Baiturrohim, semua perangkat (PROTA, PROSEM, dan RPPM) sudah 

disusun dan sudah dilakukan untuk satu tahun ajaran berlangsung yang 

telah dibuat diawal periode. Ketika penyusunan PROSEM guru 

menetapkan tema-tema yang akan dilakukan dalam dua semester. Pada 

setiap tema mengajarkan satu judul motorik yang diajarkan. Satu tahun 

ajaran terdapat 12 tema, sebagai berikut: Tema Diriku, lingkungan, 

kebutuhan, binatang, tanaman, hari raya, kendaraan, pekerjaan, api, air, 

udara, alat komunikasi, negaraku, alam semesta, menjelang akhir pekan, 

RPPH telah disusun untuk satu pekan kedepan. 
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Hasil dari wawancara dan observasi yang didapatkan adalah 

sebelum dimulai tahun ajaran baru, Tk Terpadu Baiturrohim mengadakan 

RAKER, pada guru membahas tentang sebagai berikut: 

a. PROTA (Program Tahunan) guru menyusun kegiatan satu tahun ajaran 

baru kedepan. 

b. PROSEM (Program Semester) guru menyusun tema pembelajaran 

yang akan dilakukan dalam 2 semester (Semester Ganjil Dan Semester 

Genap). 

c. RPPM (Rencana Pelaksanaa Pembelajaran Mingguan), guru menyusun 

pelaksanaa satu minggu kedepan. 

d. RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), guru menyiapkan 

kegiatan pembelajran sesuai tema, sub tema dan sub-sub tema. 

2. Pelaksanaan Pengembangan Motorik Halus Melalui Kegiatan 

Menempel Daun Kering Pada Kelompok B di TK Terpadu 

Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember 

Setelah melakukan suatu perencanaan meliputi beberapa persiapan 

penerapan kegiatan menempel selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran menempel. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran metode 

menempel terdapat kegiatan awal atau kegiatan pembuka, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pembuka atau awal, seluruh peserta 

didik kelompok B akan dikenalkan dengan arti dari motorik halus . Hal ini 

sesuai dengan yang dipaparkan oleh guru kelas kelompok B yaitu Siti 

Kurnianingsih, S.Pd bahwa: 
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“Jadi gini mbak, tahun ajaran 2020/2021 terdapat 12 tema, nah 

pada masing-masing tema terdapat masing-masing judul motorik 

kan mbak. Dalam pengembangan motorik ini sering sekali saya 

memakai biji-bijian untuk media yang akan digunakan, misalkan 

untuk bentuk ikan tema binatang, sub tema binatang yang ada 

dilaut.” 
76

 

 

Berdasarkan observasi pelaksanaan motorik halus untuk kegiatan 

inti adalah guru terlebih dahulu memberitahu peserta didik tentang 

kegiatan menempel daun kering dalam mengembangkan motorik halus 

yang diambil.  Jika anak sudah mulai fokus maka guru memberikan 

pertanyaan-pertanyaan sederhana untuk mengetahui apakah anak paham 

atau tidak. Dijelaskan  oleh Siti Kurnianingsih,S.Pd memaparkan bahwa: 

“Anak-anak di latih untuk kesabaran dan ketelatenan, melalui 

menempel memperoleh informasi tentang pengetahuan, nilai, dan 

sikap untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Memberikan 

pengalaman belajar dan menggunakan motorik halus 

memungkinkan anak mengembangkan berbahasa, kognitif, 

fisik/motorik, dan seni masing-masing anak-anak. Apabila anak 

berlatih untuk menempel dengan baik, maka ia akan berlatih untuk 

menjadi ketelatenan yang kreatif dan kritis.”
77

 

 

Berdasarkan uraian diatas, dalam kegiatan inti terdapat 2 guru 

untuk menempel dan mengkondisikan peserta didik. Setelah kegiatan inti 

selesai maka dilanjutkan dengan kegiatan penutup dalam proses 

pembelajran. setelah kegiatan inti selesai maka dilanjutkan dengan 

kegiatan penutup dalam proses pembelajaran. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan oleh guru kelompok B yaitu Siti Kurnianingsih,S.Pd sebagai 

berikut penjelasannya: 
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“ Setelah kegiatan inti selesai peserta didik diistirahatkan selama 30 

menit. Kemudian peserta didik kembali masuk ke kelas. Guru 

melakukan recalling adalah guru menguatkan lagi pemahaman 

peserta didik terkait nilai-nilai sudah menempeldaun kering yang 

tadi dilaksanakan supaya terus ingat dan tambah paham menempel 

apa saja yang sudah diajarkan oleh bu guru. Lalu dilanjutkan 

dengan kegiatan penutup, saya menanyakan perasaan anak selama 

belajar dan menanyakan kembali kepada anak apa saja yang diingat 

dari isi pembelajaran menempel tersebut”.
78

 

 

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi oleh peneliti selama 

melakukan penelitian di Tk Terpadu Baiturrohim juga diperkuat dengan 

hasil dokumentasi kegiatan terebut. 

Dari hasil wawancara diatas dapat kita ketahui bahwasanya wali 

kelas kelompok B memberikan penguatan pembelajaran kepada anak-

anak. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kepada wali kelas 

kelompok B Tk Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah 

Jember tentang wali kelas sebagai motivator selama pembelajaran 

menempel daun kering memiliki cara yang berbeda-beda. 

3. Evaluasi Pengembangan Motorik Halus Melalui Kegiatan Menempel 

Daun Kering Pada Kelompok B di Tk Terpadu Baiturrohim 

Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember 

Evaluasi merupakan proses penilaian seorang guru terhadap proses 

pembelajaran. Tujuan penilaian yaitu untuk mengetahui sejauh mana 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai, serta untuk 
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mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

Begitu juga evaluasi penerapan motorik halus dalam menempel 

daun kering di Tk Terpadu Baiturrohim. Hal tersebut sesuai dengan 

hasilwawancara dengan kepala sekolah Tk Terpadu Baiturrohim, 

Kemuningsari Kidul, Jenggawah, Jember. yaitu Siti Kurnianingsih, S.Pd, 

bahwa: 

“Untuk mengetahui perkembangan motorik halus anak, kita 

melakukan atau mempraktekkan kegiatan menempel daun kering 

seperti gambar kupu-kupu, lebah, ikan, burung, kura-kura, bunga 

dll. Hal tersebut akan dinilai dalam satu minggu sekali melalui 

penilaian pencapaian siswa”.
79

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Hasil praktek Motorik Halus Menempel Daun  
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Pada gambar diatas anak sedang praktek pembelajaran motorik 

halus melalui kegiatan menempel daun kering dengan bimbingan guru 

kelas kelompok B. 

Hal tersebut juga diperkuat hasil wawancara dengan guru kelompok 

B yaitu Siti Kurnianingsih, S.Pd,bahwa: 

“Evaluasi yang kita gunakan dalam motorik halus melalui 

menempel daun kering menggunakan 2 cara, yaitu dengan 

melakukan dan mempraktekan. untuk penilaian tes kita 

menggunakan buku prestasi di mana siswa menempel daun kering 

secara baik kemudian kami catat dan nilai pada buku tersebut. 

Sedangkan untuk yang non tes dengan cara kami mengamati 

bagaimana perkembangan siswa terhadap motorik halusnya yang 

kita pantau terus dengan panduan lembar penilain perkembangan 

anak”.
80

 

 

Beberapa hasil wawancara di atas diperkuat dengan hasil observasi 

yang dilakukan penelitian dilapangan,bahwa setiap peserta didik memiliki 

buku prestasi yang didalamnya terdapat kolom penilaian dari guru. Guru 

memberi penilaian sesuai dengan hasil pencapaian motorik halus peserta 

didik di buku prestasi. hal tersebut juga diperkuat dengan hasil 

dokumentasi dilapangan. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi motorik halus melalui menempel 

daun kering pada kelompok B. Awal guru menentukan fokus yang akan 

dievalusi, kemudian menyusun desain evaluasi seperti ceklis penilaian 

berupa: 1). Capaian Perkembangan Indikator meliputi BB (Belum 

Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai 
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Harapan), BSB ( Berkembangan Sangat Baik). 2). Catatan Khusus 

Pertumbuhan Anak meliputi K (Kurang), C(cukup), B(Baik). Kemudian 

pengumpulan informasi seperti setiapguru kelas mencatat perkembangan 

setiapsiswa di kelas, kemudian menganalisis perkembangan setiap peserta 

didik, selanjutnya membuat laporan evaluasi siswa dan mengelola evaluasi 

untuk pembelajaran setalahnya. Terakhir evaluator harus melakukan 

pengaturan terhadap evaluasi dan mengevaluasi apa yang akan dilakukan 

dalam melaksanakan evaluasi secara keseluruhan. 

Tabel 4. 5 

Temuan Penelitian 

No Fokus Penelitian Temuan 

1 Perencanaan motorik 

halaus melalui kegiatan 

menempel daun kering 

pada kelompok B di Tk 

Terpadu Baiturrohim 

kemuningsari kidul 

jenggawah jember  

Perencanaan motorik halus melalui kegiatan 

menempel daun kering pada kelompok B di 

TK Terpadu Baiturrohim Kemuningsari 

Kidul Jenggawah  Jember adalah sebelum 

dimulai tahun ajaran baru. TK Terpadu 

Baiturrohim mengadakan RAKER, para guru 

membahas tentang PROSEM (Program 

Semester), guru menyusun tema 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam 

2 Semester (Semester Ganjil Dan Semester 

Genap), kemudian dalam tema yang sudah 

tersusun pada PROSEM guru membuat 

RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Mingguan), guru menyusun pembelajaran 

satu minggu kedepan dengan menentukan 

sub-sub tema yang akan digunakan, jika 

RPPM sudah selesai barulah guru menyusun 

RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian),Guru menyiapkan kegiatan 

pembelajaran sesuai tema, sub tema dan sub-

sub tema. Jadi metode menempel daun kering 

yang sudah direncanakan oleh TK Terpadu 

Baiturrohim ini akan dilakukan setiap 

pergantian tema dan disesuaikan dengan 

PROSEM yang sudah dibuat. 
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2 Pelaksanaa motorik halus 

melalui kegiatan menempel 

daun kering pada kelompok 

B di Tk Terpadu 

Baiturrohim kemuningsari 

kidul jenggwah jember  

Pelaksanaan motorik halus menempel daun  

kering pada kelompok B di TK Terpadu 

Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawa 

Jember terdiri dari kegiatan awal yaitu guru 

memperkenalkan judul motorik halus beserta 

materi terkait menempel daun kering 

tersebut. Kemudian kegiatan tambahan yaitu 

anak diajak mendramatisasi motorik yang 

disampaikan oleh guru dan kegiatan 

pengembangan yaitu guru memberikan tanya 

jawab seputar tentang menempel. 

 

3 Evaluasi motorik halus 

melalui kegiatan menempel 

daun kering pada kelompok 

B di Tk Terpadu 

Baiturrohim kemuningsari 

kidul jenggwah jember  

Evaluasi motorik halus melalui kegiatan 

menempel daun kering pada kelompok B di 

TK Terpadu Baiturrohim Kemuningsari 

Kidul Jenggawah Jember yaitu pertama guru 

menentukan fokus yang akan di evaluasi 

seperti sikap, mandiri, disiplin, tanggung 

jawab dll. Kemudian menyusun desain 

evaluasi seperti Ceklis Penilaian berupa: 1. 

Capaian Perkembangan Indikator melalui BB 

(Belum Berkembang), MB (Mulai 

Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai 

Harapan), BSB (Berkembang Sangat Baik). 

2.Catatan khusus pertumbuhan anak meliputi 

K (Kurang), C (Cukup), B (Baik). Kemudian 

pengumpulan informasi seperti setiap guru 

kelas mencatat perkembangan setiap siswa di 

kelas. Kemudian menganalisis 

perkembangan setiap peserta didik, 

selanjutnya membuat laporan evaluasi siswa, 

kemudian mengelola evaluasi untuk 

pembelajaran setelahnya. Terakhir evaluator 

harus melakukan pengetahuan terhadap 

evaluasi dan mengevaluasi apa yang telah 

dilakukan dalam pelaksanaan evaluasi secara 

keseluruhan. 
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C. Pembahasan Temuan 

Pembahasan temuan ini disesuaikan dengan fokus penelitian, guna 

mempermudah dalam menjawab pertanyaan yang ada dalam fokus penelitian. 

Berdasarkan dari data yang diperoleh dari lapangan selama peneliti melakukan 

penelitian di lembaga TK Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul 

Jenggawah Jember mengenai motorik halus dalam kegiatan menempel daun 

kering, data-data tersebut nantinya akan dibahas dan dikaitkan dengan teori 

yang sesuai.
81

 

Berdasarkan hasil penemuan yang telah dilakukan dan sesuai dengan 

data-data yang diperoleh dari TK Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul 

Jenggawah Jember adalah sebagai berikut :  

1. Perencanaan Motorik Halus Melalui Kegiatan Menempel Daun 

Kering Pada Kelompok B Di TK Terpadu Baiturrohim Jenggawah 

Jember   

Suatu kegiatan diperlukan adanya perencanaan. dengan adanya 

perencanaan maka kegiatan akan fokus dan terarah sesuai dengan tujuan 

yang akan dicapai diwaktu yang akan datang. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

untuk memperkuat validitas data hasil observasi, bahwa perencanaan 

pengembangan motorik halus melalui kegiatan menempel daun kering 

kelompok B di TK Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah 

Jember meliputi ini sudah terpenuhi sebagaimana mestinya. Ketika guru 
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memberi tugas menempel senantiasa menyediakan semua alat yang 

dibutuhkan oleh anak untuk belajar, seperti lem, kertas, daun kering. 

 Hasil temuan tersebut paling penting dalam perencanaan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan adalah standar memacu peran guru 

meningkatkan dan mengembangkan wawasan dan kreatifitas dalam 

perencanaan motorik halus dalam kegiatan menempel daun kering pada 

peserta didik kelompok B di Tk Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul 

Jenggawah Jember. 

Akan tetapi dilakukan dalam membuat rencana pembelajaran 

motorik halus mengadakan program kerja (PROKER)  dengan membuat 

program semester (PROMES) yang merupakan rancangan pembelajaran 

berisi tema, bidang pengembangan, tingkat pencapaian perkembangan, 

indikator yang ditata secara urut dan sistematis.
82

 

 Hasil temuan tersebut sesuai dengan pendapat J Drost dalam 

bukunya mengatakan bahwa Pendidikan bagi anak akan berhasil dan 

berjalan baik, apabila pembelajaran sesuai dengan pengembangan. 

Menurut Suyanto pembelajaran merupakan cara mengajar atau cara 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa yang sedang belajar. 

Pembelajaran adalah proses penyusunan materi pembelajaran, 

penggunaan media, penggunaan pendekatan, penilaian pembelajaran 
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dalam suatu alokasi waktu yang dilakukan guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan.
83

 

 Dari pernyataan diatas dapat diinterprestasikan bahwa hasil temuan 

tentang perencanaan pengembangan motorik halus untuk kegiatan 

menempel daun kering di Tk Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul 

Jenggawah Jember untuk pengembangan motorik halus anak selama 

pembelajran dengan teori dari J Drost dan suyanto karena psmbelajaran 

sudah mencukupi kebutuhan anak selama proses sehingga kegiatan belajar 

berjalan dengan baik. 

2. Pelaksanaan Motorik Halus Melalui Kegiatan Menempel Daun 

Kering Pada Kelompok B Di TK Terpadu Baiturrohim Jenggawah 

Jember   

Pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi 

peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Pelaksanaan 

pembelajaran mengembangkan kemampuan untuk mengetahui, 

memahami, melaksanakan sesuatu, hidup dalam kebersamaan dan 

mengaktualisasi diri.
84

 Motivasi atau dorongan merupakan salah satu 

faktor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan oleh anak. 

Guru sebagai motivator sangat dibutuhkan untuk memberikan dorongan 

semangat kepada anak untuk melakukan kegiatan menempel untuk 

pengembangan motorik halus anak melalui menempel daun kering. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

pengembangan motorik halus melalui kegiatan menempel daun kering di 

kelompok B Tk Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah 

Jember ini sudah terpenuhi sebagaimana mestinya. Pemberian motivasi 

melalui cara yang berbeda seperti melalui pemberian stimulus berupa 

semangat yang diberikan oleh guru. 

Pelaksanaan pembelajaran motorik halus yaitu berupa pelaksanaan 

apasaja yang telah direncnakan, yaitu terdiri dari:
85

 

a. kegiatan awal   : guru memperkenalkan judul motorik halus  

      terkait dengan menempel daun kering  

      tersebut. 

b. kegiatan tambahan : anak di ajak mendramatisasi motorik yang  

      disampaikan oleh guru. 

c. kegiatan pengembangan  : guru membantu anak untuk mengenal  

        daun kering. 

Dari data diatas bahwa hasil temuan tentang pelaksanaan 

pengembangan  motorik halus untuk menempel daun kering anak 

kelompok B sudah dengan teori dari Novan Ardy Wiyani. Pada 

pelaksanaan pengembangan motorik halus menerapkan beberapa hal yaitu 

kegiatan awal, kegiatan tambahan dan kegiatan pengembangan di 

kelompok B Tk Terpadu Baiturrohim. 
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3. Evaluasi Motorik Halus Melalui Kegiatan Menempel Daun Kering 

Pada Kelompok B Di TK Terpadu Baiturrohim Jenggawah Jember   

 Proses penilaian terhadap sesuatu yang didasarkan pada kriteria 

dan tujuan yang mana telah ditentukan diartikan sebagai evaluasi, 

selanjutnya diikuti dengan pengambilan keputusan atas objek yang akan 

dievaluasi. Salah satu tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui dan 

menindaklanjuti pertumbuhan dan perkembangan yang dicapai peserta 

didik selama mengikuti pendidikan.
86

 

 Menurut Brinkerhoff dalam bukunya Eko, dalam pelaksanaan 

evaluasi ada 7 elemen yang harus dilakukan, yaitu: 

a. Penentuan fokus yang akan dievaluasi  

b. Penyusunan desain evaluasi 

c. Pengumpulan informasi 

d. Analisis dan interpretasi 

e. Pembuatan laporan 

f. Pengelolaan evaluasi 

g. Evaluasi untuk evaluasi, maksudnya evaluator harus melakukan 

pengetahuan terhadap evaluasi dan mengevaluasi apa yang telah 

dilakukan dalam melaksanakan evaluasi secara keseluruhan.
87

 

Dari data diatas bahwa hasil temuan tentang evaluasi 

pengembangan motorik halus untuk kegiatan menempel daun kering pada 

                                                           
86

fadhillah, dkk. edutaiment pendidikan anak usia dini: menciptakan pembelajaran menarik, 

kreatif, dan menyenangkan (jakarta: kencana,2014), 75 
87

eko putra widoyoko, evaluasi program pembelajaran: panduan praktis bagi pendidikan dan 

calon pendidik, ( yogyakarta: pustaka belajar, 2017), 4-5 
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kelompok B di TK Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah 

Jember sudah sesuai dengan teori dari Eko Putra Widoyoko. Bahwasanya 

evaluasi pembelajaran di TK Terpadu Baiturrohim dilaksnakan setiap 

akhir semester, karena untuk mengetahui perkembangan motorik halus 

anak bisa dilihat dalam satu semester pembelajaran. Awalguru 

menentukan fokus yang akan dievaluasi seperti, sikap mandiri, disiplin, 

tanggung jawab dll. Kemudian menyusun desain evaluasi seperti ceklis 

penilaian berupa: 1). capaian Perkembangan Indikator Meliputi  BB ( 

Belum Berkembang), MB ( Mulai Berkembang), BSH (Berkembang 

Sesuai Harapan), BSB (Berkembang Sangat Baik). 2). Catatan Khusus 

Pertumbuhan Anak Meliputi K (Kurang), C (Cukup).Kemudian 

pengumpulan informasiseperti setiap guru kelas mencatat perkembangan 

setiap siswa dikelas. Kemudian menganalisis perkembangan setiap peserta 

didik, selanjutnya membuat laporan evalusi siswa, kemudian mengelola 

evaluasi untuk pembelajaran setelahnya. Terakhir evaluator harus 

melakukan pengetahuan terhadap evaluasi dan mengevaluasi apa yang 

telah dilakukan dalam melaksanakan evaluasi secara keseluruhan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Terpadu 

Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah Jember terkait pengembangan 

motorik halus melalui kegiatan menempel daun kering pada kelompok B di Tk 

Terpadu Baiturrohim di Kemunigsari Kidul Jenggawah Jember. Maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan motorik halus melalui kegiatan menempel daun kering pada 

kelompok B di TK Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah  

Jember adalah sebelum dimulai tahun ajaran baru. TK Terpadu 

Baiturrohim mengadakan RAKER, para guru membahas tentang 

PROSEM (Program Semester), guru menyusun tema pembelajaran yang 

akan dilaksanakan dalam 2 Semester (Semester Ganjil Dan Semester 

Genap), kemudian dalam tema yang sudah tersusun pada PROSEM guru 

membuat RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan), guru 

menyusun pembelajaran satu minggu kedepan dengan menentukan sub-

sub tema yang akan digunakan, jika RPPM sudah selesai barulah guru 

menyusun RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian),Guru 

menyiapkan kegiatan pembelajaran sesuai tema, sub tema dan sub-sub 

tema. Jadi metode menempel daun kering yang sudah direncanakan oleh 

TK Terpadu Baiturrohim ini akan dilakukan setiap pergantian tema dan 

disesuaikan dengan PROSEM yang sudah dibuat. 
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2. Pelaksanaan motorik halus menempel daun  kering pada kelompok B di 

TK Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawa Jember terdiri 

dari kegiatan awal yaitu guru memperkenalkan judul motorik halus beserta 

materi terkait menempel daun kering tersebut. Kemudian kegiatan 

tambahan yaitu anak diajak mendramatisasi motorik yang disampaikan 

oleh guru dan kegiatan pengembangan yaitu guru memberikan tanya 

jawab seputar tentang menempel. 

3. Evaluasi motorik halus melalui kegiatan menempel daun kering pada 

kelompok B di TK Terpadu Baiturrohim Kemuningsari Kidul Jenggawah 

Jember yaitu pertama guru menentukan fokus yang akan di evaluasi 

seperti sikap, mandiri, disiplin, tanggung jawab dll. Kemudian menyusun 

desain evaluasi seperti Ceklis Penilaian berupa: 1. Capaian Perkembangan 

Indikator melalui BB (Belum Berkembang), MB (Mulai Berkembang), 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan), BSB (Berkembang Sangat Baik). 

2.Catatan khusus pertumbuhan anak meliputi K (Kurang), C (Cukup), B 

(Baik). Kemudian pengumpulan informasi seperti setiap guru kelas 

mencatat perkembangan setiap siswa di kelas. Kemudian menganalisis 

perkembangan setiap peserta didik, selanjutnya membuat laporan evaluasi 

siswa, kemudian mengelola evaluasi untuk pembelajaran setelahnya. 

Terakhir evaluator harus melakukan pengetahuan terhadap evaluasi dan 

mengevaluasi apa yang telah dilakukan dalam pelaksanaan evaluasi secara 

keseluruhan. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil pembahasan teori dan kesimpulan di atas, maka 

dapat disimpulkan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi kepala TK dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk menentukan 

kebijakan program pengembangan motorik halus dengan materi dan judul 

menempel daun kering yang dapat menginovasi  peserta didik. 

2. Bagi guru sebagai pengajar dan pendidik terutama guru kelompok B 

hendaknya mempunyai trik-trik tersendiri untuk memahamkan peserta 

didik terkait motorik halus melalui menempel daun kering yang 

disampaikan agar peserta didik juga lebih mudah memahaminya. 

3. Bagi peserta didik kelompok B di TK Terpadu Baiturrohim Kemuningsari 

Kidul Jenggawah Jember agar lebih semangat menerapkan motorik halus 

yang sudah disampaikan guru di sekolah melalui menempel daun kering 

untuk dilakukan dimanapun dan kapanpun. 
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MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

FOKUS PENELITIAN 

Pengembangan motorik 

halus melalui kegiatan 

menempel daun pada 

kelompok B di TK 

Terpadu Baiturrohim 

Kemuningsari Kidul 

Jenggawah Jember  

Motorik halus 

dalam kegiatan 

menempel daun 

kering 

1. Motorik halus dalam 

kegiatan menempel 

daun kering  

a. motorik halus 

sebagai  kegiatan 

pengembangan 

menempel daun 

kering  

b. motorik halus 

sebagai motivator 

dalam kegiatan 

menempel daun 

kering 

c. motorik halus 

sebagai kesabaran 

dalam kegiatan 

menempel daun 

kering   

 

1. Buku Materi 

2. Guru Kelas 

3. Wali Murid 

Siswa 

Kelompok B 

TK Terpadu 

Baiturrohim 

Kemuningsar

i Kidul 

Jenggawah 

Jember 

1. Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif  

2. Jenis penelitian 

menggunakan 

Kaulitatif 

deskriptif 

3. Metode 

pengumpulan data: 

Penelitian 

lapangan (Field 

research). 

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Dokumentasi 

4. Keabsahan Data: 

Trianggulasi 

Sumber dan 

Teknik 

1. Bagaimana perencanaan 

motorik halus sebagai  

kegiatan pengembangan 

menempel daun kering di 

TK Terpadu Baiturrohim 

Kemuningsari Kidul 

jenggawah Jember? 

2. Bagaimana pelaksanaan 

motorik halus sebagai 

motivator dalam kegiatan 

menempel daun kering di 

TK Terpadu Baiturrohim 

Kemuningsari Kidul 

jenggawah Jember? 

3. Bagaimana evaluasi motorik 

halus sebagai kesabaran 

dalam kegiatan menempel 

daun kering  di TK Terpadu 

Baiturrohim Kemuningsari 

Kidul jenggawah Jember? 
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PEDOMAN PENELITIAN 

Wawancara  

a. Kepala Sekolah  

1. Gambaran umum sekolah TK Terpadu Baiturrohim 

2. Tanggapan ibu tentang motorik halus yang digunakan dalam kegiatan  

menempel daun kering pada kelompok B 

3. Tanggapan ibu tentang bagaimana perencanaan dalam pembelajaran 

motorik  halus untuk kegiatan menempel daun kering pada kelompok B  

b. Guru  

1. pembelajaran motorik halus dalam kegiatan menempel daun kering?  

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran motorik halus di TK Terpadu 

Baiturrohim? 

3. Mengapa anda tertarik menggunakan motorik halus dalam kegiatan 

menempel  daun kering? 

4. Kapan anda menyusun PROTA, PROSEM, Silabus, RPPM dan RPPH 

hingga menetapkan motorik halus didalam pembelajaran di kelas?  

5. Bagaimana cara penyusunannya dalam pengembangan motorik halus, 

disusun melalui kelompok kerja guru (KKG), team teaching/guru kelas 

masing-masing sesuai tema yang ditentukan? 

6. Bagaimana cara anda menerapkan motorik halus, apa saja yang 

diperhatikan? 

7. Nilai apa saja yang di masukkan dalam menempel tersebut? 

8. Gambar apa saja yang digunakan? 

9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat proses penerapan motorik 

halus?  

10. Bagaimana langkah yang tepat untuk mengatasi kesulitan dalam kegiatan 

menempel daun kering? 

11. Bagaimana cara mengevaluasi penerapan menempel duan keirng? 

12. Bagaimana tingkat keberhasilan 
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c. Anak didik  

1. Menempel apa yang diajarkan oleh guru?  

2. Apakah anda selalu memahami dan mengetahui yang sudah diajarkan oleh  

guru? 

Dokumentasi  

1. Sejarah berdirinya TK Terpadu baiturrohim  

2. Visi dan Misi TK Terpadu baiturrohim 

3. Struktur organisasi TK Terpadu baiturrohim 

4. Data guru dan siswa TK Terpadu baiturrohim 

5. Kegiatan pembelajaran dalam pengembangan motorik halus  

Observasi 

1. Letak geografis dan keadaan TK Terpadu baiturrohim 

2. Keadaan bangunan TK Terpadu baiturrohim 

3. Keadaan guru dan siswa kelompok B TK Terpadu baiturrohim 

4. Pelaksanaan pengembanga motorik halus melalui kegiatan menempel 

daun kering 

5. Hasil pengembanga motorik halus melalui kegiatan menempel daun 

kering 
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DOKUMENTASI TK TERPADU 

DOKUMENTASI LINGKUNGAN TK TERPADU BAITURROHIM  
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DOKUMENTASI LINGKUNGAN TK TERPADU BAITURROHIM  
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RAPAT KERJA PENYUSUNAN KURIKULUM DAN PERANGKAT 

PEMBELAJARAN (PROTA, PROSEM, RPPM, RPPH)  
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WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH TK TERPADU BAITURROHIM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WAWANCARA DENGAN GURU KELAS KELOMPOK B TK TERPADU 

BAITURROHIM 
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PENGEMBANGAN DAUN KERING  
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PROSES PEMBELAJARAN DAUN KERING 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 TK TERPADU BAITURROHIM 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

Hari, Tanggal   :  

Kelompok / Usia  : B (5-6 Tahun) 

Tema / Sub Tema  : Binatang / binatang ternak  

Semester / Minggu  :  

A. MATERI DALAM KEGIATAN  

1. Do’a mau tidur 
2. Surat an-nas ayat 1-6 
3. Lagu ayam jantan 

B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBELAJARAN  

1. Membaca do’a sesudah dan sebelum belajar 

2. Mengucap kalimat pujian terhadap ciptaan Allah 

3. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri 

4. Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat 

C. ALAT DAN BAHAN 

1. Daun Kering 

2. Kertas 

3. Lem 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN BELAJAR MATERI WAKTU 

PEMBUKAAN 1. Penataan Lingkungan Penyambutan 
2. Doa Pagi Bersama  
3. Fisik Motorik 
4. Absensi 
5. Pengenalan Tema 

 

1. Mendengarkan 

lagu ayam jantan, 

do’a, dan hafalan. 

(do’a dan surat) 

2. Melakukan olah 

raga bersama 

keluarga 

 

30 menit 

INTI 1. Guru menyampaikan apa 
yangakan dipelajari 

2. Menempel gambar ayam 
3. Membentuk plastisin menjadi 

kata “ayam” 

1. Menyaksikan 
video tentang 
penyampaian 
tema hari ini 

2. menempel 
gambar ayam 

3. Membentuk 
plastisin menjadi 
kata “ayam” 

 

90 menit 
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ISTIRAHAT 1. Toilet training 
2. Makan bersama 
3. Bermain 

 

 

 

 

 

30 menit 

PENUTUP 1. Menanyakan perasaan hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang 

dilakukan, dan apa yang disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi 

pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan 

untuk esok hari 
5. Berdo’a setelah belajar 

Berdo’a sesudah 

belajar 

30 menit 

E. PENILAIAN 

1. Lingkup Perkembangan STPPA dan Indikator 

 

No  Lingkup 

Perkemban

gan 

STPPA KD Indikator  

I Nilai 

Agama 

dan Moral  

1. Anak mampu menghafal surat an-
nas 

2. Anak mampu menghafal do’a mau 
tidur 

 

 

 

 

1.1 

1.2 

3.1 

4.1 

1. terbiasa menyebut nama 

tuhan sebagai pencipta 

2. terbiasa mengucap syukur 

terhadap ciptaan tuhan 

3. terbiasa menjaga 

kebersihan diri dan 

lingkungan 

4. menggunakan doa-doa 

sehari-hai melakukan 

ibadah sesuai agamanya  

 

II Fisik 

Motorik 

1. Memiliki perilaku yang mencermikan 

hidup sehat 

2.1 1. terbiasa makan makanan 

bergizi seimbang 

2. terbiasa memelihara 

kebersihan lingkungannya 

III Kognitif 1. Terbiasa menunjukkan aktifitas 

yang bersifat eksploratif 

2. Mengetahui dan mampu 

memecahkan masalah seari-hari 

secara kreatif 

2.2 

3.5 

4.5 

1. terbiasa menunjukkan 

aktivitas yang bersifat 

eksploratif dan menyelidik 

2. mengerti masalah 

sederhana yan dihadapi 

3. menyesuaikan tugas 

meskipun menghadapi 

kesulitan 

 

IV Bahasa  1. memahami bahasa reseptif 

2. menujukkan kemampuan 

berbahasa ekspresif 

3. mengenal keaksaraan lebih awal 

3.11 

4.11 

3.12 

1. Mengungkapkan 

keinginan, perasaan, dan 

pendapat dengan kalimat 

sederhana 
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melalui bermain 

 

4.12 2. Senang membaca buku-

buku bergambar 

3. Menjawab pertanyaan 

lebih kompleks 

4. Menunjukkan bentuk-

bentuk simbol 

V Sosial 

Emosional 

1. memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap sabar 

2. memiliki perilaku yang dapat 

menyesuaikan diri 

3. mengungkapkan kebutuhan 

keinginan, dan minat diri dengan 

cara yang tepat 

2.7 

2.12 

1. kesediaan diri untuk 

menahan diri 

2. memperlihatkan diri untuk 

menyesuaikan dengan 

situasi sikap koorperatf 

dengan teman 

3. menggunakan sesuatu 

sesuai kebutuhan 

VI Seni  1. memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap estetis, dan 

membuat karya. 

2. Mampu membentuk kata 

“ayam” dari plastisin dengan 

mandiri 

3.15 

4.15 

1. membuat karya seni sesuai 

kreativitas  

2. menampilkan hasil karya 

seni baik dalam bentuk 

gambar 

 

2. Teknik Penilaian  

a. Skala pencapaian perkembangan 

Lembar teknik penilaian disajikan pada lembar terpisah  

Mengetahui 

          Kepala TK       Guru Kelas  TK B 

 

 

          Sri Inda Yati, S.Pd      Siti Kurnianingsih, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 TK TERPADU BAITURROHIM 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

Hari, Tanggal   :  

Kelompok / Usia  : B (5-6 Tahun) 

Tema / Sub Tema  : Binatang / binatang Kurban  

Semester / Minggu  : 

A. MATERI DALAM KEGIATAN  

1. Do’a mau tidur 
2. Surat an-Nas ayat 1-6 
3. Lagu potong hewan kurban 

 

B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBELAJARAN  

1. Membaca do’a sesudah dan sebelum belajar 

2. Mengucap kalimat pujian terhadap ciptaan Allah 

3. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri 

4. Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat 

5. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan sehari-hari 

C. ALAT DAN BAHAN 

a. Daun Kering 

b. Kertas 

c. Lem 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN BELAJAR On Line WAKTU 

PEMBUKAAN 1. Penataan Lingkungan 
Penyambutan 

2. Doa Pagi Bersama  
3. Fisik Motorik 
4. Absensi 
5. Pengenalan Tema 

 

3. Mendengarkan 

lagu potong 

hewan kurban 

dan hafalan. 

(do’a dan surat) 

4. Melakukan olah 

raga bersama 

keluarga 

 

30 menit 
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INTI 4. Guru menyampaikan apa 
yangakan dipelajari 

5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

6. Menempel kaligrafi lafadz ar-
Rizqi 

7. Menebali titik-titik tulisan 
nama-nama hewab kurban 

4. Materi tentang 
penyampaian 
tema hari ini 

5. Menempel  
kaligrafi lafadz 
ar-Rizqi 

6. Mengenal nama-
nama binatang 
kurban 

7. Menebali titik-
titik tulisan 
nama hewan 
kurban 

 

90 menit 

ISTIRAHAT 1. Toilet training 
2. Makan bersama 
3. Bermain 
 

 

 

 

 

30 menit 

PENUTUP 1. Menanyakan perasaan hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja 

yang dilakukan, dan apa yang 
disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi 
pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan 
untuk esok hari 

5. Berdo’a setelah belajar 

Berdo’a sesudah 

belajar 

30 menit 
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E. PENILAIAN 

3. Lingkup Perkembangan STPPA dan Indikator 

 

No  Lingkup 

Perkemban

gan 

STPPA K

D 

Indikator  

I Nilai 

Agama 

dan Moral  

3. Anak mampu menghafal surat an-
Nas 

4. Anak mampu menghafal do’a mau 
tidur 

 

 

 

1.1 

1.2 

3.1 

4.1 

5. terbiasa menyebut nama 

tuhan sebagai pencipta 

6. terbiasa mengucap syukur 

terhadap ciptaan tuhan 

7. terbiasa menjaga kebersihan 

diri dan lingkungan 

8. menggunakan doa-doa 

sehari-hai melakukan ibadah 

sesuai agamanya  

 

II Fisik 

Motorik 

1. Memiliki perilaku yang mencermikan 

hidup sehat 

2.1 3. terbiasa makan makanan 

bergizi seimbang 

4. terbiasa memelihara 

kebersihan lingkungannya 

III Kognitif 3. Terbiasa menunjukkan aktifitas 

yang bersifat eksploratif 

4. Mengetahui dan mampu 

memecahkan masalah seari-hari 

secara kreatif 

2.2 

3.5 

4.5 

4. terbiasa menunjukkan 

aktivitas yang bersifat 

eksploratif dan menyelidik 

5. mengerti masalah sederhana 

yan dihadapi 

6. menyesuaikan tugas 

meskipun menghadapi 

kesulitan 

 

IV Bahasa  4. memahami bahasa reseptif 

5. menujukkan kemampuan 

berbahasa ekspresif 

6. mengenal keaksaraan lebih awal 

melalui bermain 

 

3.1

1 

4.1

1 

3.1

2 

4.1

2 

5. Mengungkapkan keinginan, 

perasaan, dan pendapat 

dengan kalimat sederhana 

6. Senang membaca buku-buku 

bergambar 

7. Menjawab pertanyaan lebih 

kompleks 

8. Menunjukkan bentuk-bentuk 

simbol 

V Sosial 

Emosional 

4. memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap sabar 

5. memiliki perilaku yang dapat 

menyesuaikan diri 

6. mengungkapkan kebutuhan 

keinginan, dan minat diri dengan 

cara yang tepat 

2.7 

2.1

2 

4. kesediaan diri untuk 

menahan diri 

5. memperlihatkan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

sikap koorperatf dengan 

teman 

6. menggunakan sesuatu sesuai 

kebutuhan 

VI Seni  3. memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap estetis, 

membuat karya yang berkaitan 

2.4 

 

3. menghargai keindahan diri 

sendiri, karya sendiri, atau 

orang lain, alam dan 
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dengan akhlak terpuji  

4. anak mampu mewarnai dengan 

mandiri 

3.1

5 

4.1

5 

lingkungan sekitar 

4. membuat karya seni sesuai 

kreativitas  

5. menampilkan hasil karya 

seni baik dalam bentuk 

gambar 

 

4. Teknik Penilaian  

b. Skala pencapaian perkembangan 

 

Lembar teknik penilaian disajikan pada lembar terpisah  

Mengetahui 

 

 

          Kepala TK       Guru Kelas  TK B 

 

 

          Sri Inda yati, S.Pd      Siti Kurnianingsih, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 TK TERPADU BAITURROHIM 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

Hari, Tanggal   :  

Kelompok / Usia  : B (5-6 Tahun) 

Tema / Sub Tema  : Lingkungan / rumahku  

Semester / Minggu  :  

A. MATERI DALAM KEGIATAN  

1. Do’a setelah makan 
2. Surat al-falaq 
3. Lagu rumahku 

 

B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBELAJARAN  

1. Membaca do’a sesudah dan sebelum belajar 

2. Mengucap kalimat pujian terhadap ciptaan Allah 

3. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri 

4. Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat 

5. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan sehari-hari 

C. ALAT DAN BAHAN 

a. Daun Kering 

b. Kertas 

c. Lem 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN BELAJAR On Line WAKTU 

PEMBUKAAN 1. Penataan Lingkungan Penyambutan 

2. Doa Pagi Bersama  

3. Fisik Motorik 

4. Absensi 

5. Pengenalan Tema 

 

5. Mendengarkan 

lagu rumahku, 

do’a, dan hafalan. 

(do’a dan surat) 

6. Melakukan olah 

raga bersama 

guru 

 

30 menit 

INTI 1. Guru menyampaikan apa 

yangakan dipelajari 

2. Mengenal macam-macam 

peralatan rumah 

8. Menyaksikan 

video tentang 

penyampaian 

tema hari ini 

90 menit 
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3. Menempel macam-macam 

peralatan rumah 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

a. Anak mengamati apa itu 

lingkungan rumah 

b. Anak mengenal macam-

macam peralatan rumah 

9. Mengenal 

macam-macam 

peralatan rumah 

10. Menempel 

macam-macam 

peralatan rumah 

 

ISTIRAHAT 1. Toilet training 

2. Makan bersama 

3. Bermain 

 

 

 

 

 

30 menit 

PENUTUP 1. Menanyakan perasaan hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang 

dilakukan, dan apa yang disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi 

pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk 

esok hari 

5. Berdo’a setelah belajar 

Berdo’a sesudah 

belajar 

30 menit 
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A. PENILAIAN 

1. Lingkup Perkembangan STPPA dan Indikator 

 

No  Lingkup 

Perkemban

gan 

STPPA K

D 

Indikator  

I Nilai 

Agama 

dan Moral  

5. Anak mampu menghafal surat al-
falaq 

6. Anak mampu menghafal do’a 
setelah makan 

 

 

 

1.1 

1.2 

3.1 

4.1 

9. terbiasa menyebut nama 

tuhan sebagai pencipta 

10. terbiasa mengucap syukur 

terhadap ciptaan tuhan 

11. terbiasa menjaga kebersihan 

diri dan lingkungan 

12. menggunakan doa-doa 

sehari-hai melakukan ibadah 

sesuai agamanya  

 

II Fisik 

Motorik 

1. Memiliki perilaku yang mencermikan 

hidup sehat 

2.1 5. terbiasa makan makanan 

bergizi seimbang 

6. terbiasa memelihara 

kebersihan lingkungannya 

III Kognitif 5. Terbiasa menunjukkan aktifitas 

yang bersifat eksploratif 

6. Mengetahui dan mampu 

memecahkan masalah seari-hari 

secara kreatif 

2.2 

3.5 

4.5 

7. terbiasa menunjukkan 

aktivitas yang bersifat 

eksploratif dan menyelidik 

8. mengerti masalah sederhana 

yan dihadapi 

9. menyesuaikan tugas 

meskipun menghadapi 

kesulitan 

 

IV Bahasa  7. memahami bahasa reseptif 

8. menujukkan kemampuan 

berbahasa ekspresif 

9. mengenal keaksaraan lebih awal 

melalui bermain 

 

3.1

1 

4.1

1 

3.1

2 

4.1

2 

9. Mengungkapkan keinginan, 

perasaan, dan pendapat 

dengan kalimat sederhana 

10. Senang membaca buku-buku 

bergambar 

11. Menjawab pertanyaan lebih 

kompleks 

12. Menunjukkan bentuk-bentuk 

simbol 

V Sosial 

Emosional 

7. memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap sabar 

8. memiliki perilaku yang dapat 

menyesuaikan diri 

9. mengungkapkan kebutuhan 

keinginan, dan minat diri dengan 

cara yang tepat 

2.7 

2.1

2 

7. kesediaan diri untuk 

menahan diri 

8. memperlihatkan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

sikap koorperatf dengan 

teman 

9. menggunakan sesuatu sesuai 

kebutuhan 
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V

I 

Seni  5. memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap estetis, 

membuat karya yang berkaitan 

dengan akhlak terpuji  

2.4 

 

3.1

5 

4.1

5 

6. menghargai keindahan diri 

sendiri, karya sendiri, atau 

orang lain, alam dan 

lingkungan sekitar 

7. membuat karya seni sesuai 

kreativitas  

8. menampilkan hasil karya 

seni baik dalam bentuk 

gambar 

 

2. Teknik Penilaian  

c. Skala pencapaian perkembangan 

 

Lembar teknik penilaian disajikan pada lembar terpisah  

Mengetahui 

 

 

          Kepala TK       Guru Kelas  TK B 

 

 

          Sri Inda Yati, S.Pd      Siti Kurnianingsih, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK TERPADU BAITURROHIM 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

Hari, Tanggal   :  

Kelompok / Usia  : B (5-6 Tahun) 

Tema / Sub Tema  : Lingkungan / Rumahku  

Semester / Minggu  : 1/ II 

A. MATERI DALAM KEGIATAN  

4. Do’a setelah makan 
5. Surat al-falaq 
6. Lagu rumahku 

 

B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBELAJARAN  

6. Membaca do’a sesudah dan sebelum belajar 

7. Mengucap kalimat pujian terhadap ciptaan Allah 

8. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri 

9. Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat 

10. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan sehari-hari 

C. ALAT DAN BAHAN 

a. Daun Kering 

b. Kertas 

c. Lem 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN BELAJAR On Line WAKTU 

PEMBUKAAN 1. Penataan Lingkungan Penyambutan 
2. Doa Pagi Bersama  
3. Fisik Motorik 
4. Absensi 
5. Pengenalan Tema 

 

7. Mendengarkan 

lagu rumahku, 

do’a, dan hafalan. 

(do’a dan surat) 

8. Melakukan olah 

raga bersama 

keluarga 

 

30 menit 

INTI 1. Guru menyampaikan apa 
yangakan dipelajari 

2. Menempel gambar rumah pada 
buku majalah 

11. Menyaksikan 
video tentang 
penyampaian 
tema hari ini 

90 menit 
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3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

c. Anak mengamati apa itu 
lingkungan keluarga 

12. Melakukan 
kegiatan 
Memepel rumah 

 

ISTIRAHAT 1. Toilet training 
2. Makan bersama 
3. Bermain 

 

 

 

 

 

30 menit 

PENUTUP 1. Menanyakan perasaan hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang 

dilakukan, dan apa yang disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi 

pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan 

untuk esok hari 
5. Berdo’a setelah belajar 

Berdo’a sesudah 

belajar 

30 menit 
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E. PENILAIAN 

1. Lingkup Perkembangan STPPA dan Indikator 

 

No  Lingkup 

Perkemban

gan 

STPPA K

D 

Indikator  

I Nilai 

Agama 

dan Moral  

1. Anak mampu menghafal surat al-
falaq 

2. Anak mampu menghafal do’a 
setelah makan 

 

 

 

1.1 

1.2 

3.1 

4.1 

13. terbiasa menyebut nama 

tuhan sebagai pencipta 

14. terbiasa mengucap syukur 

terhadap ciptaan tuhan 

15. terbiasa menjaga kebersihan 

diri dan lingkungan 

16. menggunakan doa-doa 

sehari-hai melakukan ibadah 

sesuai agamanya  

 

II Fisik 

Motorik 

1. Memiliki perilaku yang mencermikan 

hidup sehat 

2.1 7. terbiasa makan makanan 

bergizi seimbang 

8. terbiasa memelihara 

kebersihan lingkungannya 

III Kognitif 7. Terbiasa menunjukkan aktifitas 

yang bersifat eksploratif 

8. Mengetahui dan mampu 

memecahkan masalah seari-hari 

secara kreatif 

2.2 

3.5 

4.5 

10. terbiasa menunjukkan 

aktivitas yang bersifat 

eksploratif dan menyelidik 

11. mengerti masalah sederhana 

yan dihadapi 

12. menyesuaikan tugas 

meskipun menghadapi 

kesulitan 

 

IV Bahasa  10. memahami bahasa reseptif 

11. menujukkan kemampuan 

berbahasa ekspresif 

12. mengenal keaksaraan lebih awal 

melalui bermain 

 

3.1

1 

4.1

1 

3.1

2 

4.1

2 

13. Mengungkapkan keinginan, 

perasaan, dan pendapat 

dengan kalimat sederhana 

14. Senang membaca buku-buku 

bergambar 

15. Menjawab pertanyaan lebih 

kompleks 

16. Menunjukkan bentuk-bentuk 

simbol 

V Sosial 

Emosional 

10. memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap sabar 

11. memiliki perilaku yang dapat 

menyesuaikan diri 

12. mengungkapkan kebutuhan 

keinginan, dan minat diri dengan 

cara yang tepat 

2.7 

2.1

2 

10. kesediaan diri untuk 

menahan diri 

11. memperlihatkan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

sikap koorperatf dengan 

teman 

12. menggunakan sesuatu sesuai 

kebutuhan 
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V

I 

Seni  6. memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap estetis, 

membuat karya yang berkaitan 

dengan akhlak terpuji  

2.4 

 

3.1

5 

4.1

5 

9. menghargai keindahan diri 

sendiri, karya sendiri, atau 

orang lain, alam dan 

lingkungan sekitar 

10. membuat karya seni sesuai 

kreativitas  

11. menampilkan hasil karya 

seni baik dalam bentuk 

gambar 

 

2. Teknik Penilaian  

d. Skala pencapaian perkembangan 

 

Lembar teknik penilaian disajikan pada lembar terpisah  

Mengetahui 

 

 

          Kepala TK       Guru Kelas  TK B 

 

 

          Sri Inda Yati, S.Pd      Siti Kurnianingsih, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK TERPADU BAITURROHIM 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

Hari, Tanggal   :  

Kelompok / Usia  : B (5-6 Tahun) 

Tema / Sub Tema  : lingkunganku / sekolahku  

Semester / Minggu  :  

A. MATERI DALAM KEGIATAN  

7. Do’a setelah makan 
8. Surat al-falaq 
9. Lagu sekolahku 

 

B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBELAJARAN  

11. Membaca do’a sesudah dan sebelum belajar 

12. Mengucap kalimat pujian terhadap ciptaan Allah 

13. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri 

14. Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat 

15. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan sehari-hari 

C. ALAT DAN BAHAN 

a. Daun Kering 

b. Kertas 

c. Lem 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN BELAJAR On Line WAKTU 

PEMBUKAAN 6. Penataan Lingkungan Penyambutan 

7. Doa Pagi Bersama  

8. Fisik Motorik 

9. Absensi 

10. Pengenalan Tema 

 

9. Mendengarkan 

lagu sekolahku 

do’a, dan hafalan. 

(do’a dan surat) 

10. Melakukan olah 

raga bersama 

keluarga 

 

30 menit 

INTI 4. Guru menyampaikan apa 

yangakan dipelajari 

5. Menempel gambar sekolah pada 

buku majalah 

13. Menyaksikan 

video tentang 

penyampaian 

tema hari ini 

90 menit 
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6. Menebali titik-titik tulisan 

sekolahku  

7. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

d. Anak mengamati apa itu 

lingkungan sekolah 

14. Menempel 

gambar sekolah 

di majalah 

15. Menebali titik-

titik tulisan 

sekolahku 

ISTIRAHAT 4. Toilet training 

5. Makan bersama 

6. Bermain 

 

 

 

 

 

30 menit 

PENUTUP 6. Menanyakan perasaan hari ini 

7. Berdiskusi kegiatan apa saja yang 

dilakukan, dan apa yang disukai 

8. Bercerita pendek yang berisi 

pesan-pesan 

9. Menginformasikan kegiatan untuk 

esok hari 

10. Berdo’a setelah belajar 

Berdo’a sesudah 

belajar 

30 menit 
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E. PENILAIAN 

1. Lingkup Perkembangan STPPA dan Indikator 

No  Lingkup 

Perkemban

gan 

STPPA K

D 

Indikator  

I Nilai 

Agama 

dan Moral  

3. Anak mampu menghafal surat al-

falaq 

4. Anak mampu menghafal do’a setelah 

makan 

 

 

 

1.1 

1.2 

3.1 

4.1 

17. terbiasa menyebut nama 

tuhan sebagai pencipta 

18. terbiasa mengucap syukur 

terhadap ciptaan tuhan 

19. terbiasa menjaga kebersihan 

diri dan lingkungan 

20. menggunakan doa-doa 

sehari-hai melakukan ibadah 

sesuai agamanya  

 

II Fisik 

Motorik 

1. Memiliki perilaku yang mencermikan 

hidup sehat 

2.1 9. terbiasa makan makanan 

bergizi seimbang 

10. terbiasa memelihara 

kebersihan lingkungannya 

III Kognitif 9. Terbiasa menunjukkan aktifitas 

yang bersifat eksploratif 

10. Mengetahui dan mampu 

memecahkan masalah seari-hari 

secara kreatif 

2.2 

3.5 

4.5 

13. terbiasa menunjukkan 

aktivitas yang bersifat 

eksploratif dan menyelidik 

14. mengerti masalah sederhana 

yan dihadapi 

15. menyesuaikan tugas 

meskipun menghadapi 

kesulitan 

 

IV Bahasa  13. memahami bahasa reseptif 

14. menujukkan kemampuan 

berbahasa ekspresif 

15. mengenal keaksaraan lebih awal 

melalui bermain 

 

3.1

1 

4.1

1 

3.1

2 

4.1

2 

17. Mengungkapkan keinginan, 

perasaan, dan pendapat 

dengan kalimat sederhana 

18. Senang membaca buku-buku 

bergambar 

19. Menjawab pertanyaan lebih 

kompleks 

20. Menunjukkan bentuk-bentuk 

simbol 

V Sosial 

Emosional 

13. memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap sabar 

14. memiliki perilaku yang dapat 

menyesuaikan diri 

15. mengungkapkan kebutuhan 

keinginan, dan minat diri dengan 

cara yang tepat 

2.7 

2.1

2 

13. kesediaan diri untuk 

menahan diri 

14. memperlihatkan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

sikap koorperatf dengan 

teman 

15. menggunakan sesuatu sesuai 

kebutuhan 
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2. Teknik Penilaian  

e. Skala pencapaian perkembangan 

 

Lembar teknik penilaian disajikan pada lembar terpisah  

Mengetahui 

 

 

          Kepala TK       Guru Kelas  TK B 

 

 

          Sri Inda Yati, S.Pd      Siti Kurnianingsih, S.Pd 

 

V

I 

Seni  7. memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap estetis, 

membuat karya yang berkaitan 

dengan akhlak terpuji  

2.4 

 

3.1

5 

4.1

5 

12. menghargai keindahan diri 

sendiri, karya sendiri, atau 

orang lain, alam dan 

lingkungan sekitar 

13. membuat karya seni sesuai 

kreativitas  

14. menampilkan hasil karya 

seni baik dalam bentuk 

gambar 
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PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK 

KELOMPOK  : B 

HARI/TANGGAL :Rabu, 12 Agustus 2020 

no Nama 

anak 

Kemampuan yang diharapkan ket 

SOSIAL PAI BAHASA KOGNITIF FISIK MOTORIK SENI 
BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1 Thafana                          

2 Elena                          

3 Nana                          

4 Kiki                          

5 Fadil                          

6 Azwar                          

7 Rohman                          

8 Zhafira                          

9 Elif                          

10 Riza                          

 

 Kepala 

                                        Tk Terpadu Baiturrohim        Wali Kelas 

 

                                            SRI INDA YATI, S.Pd       SITI KURNIANINGSIH, S.Pd 
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BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

1. BIODATA PRIBADI 

Nama   : Nining Sri Wahyuni 

Tempat/Tgl. Lahir  : Jember, 17 Agustus 1998 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Status   : Menikah 

Alamat   :Kemuning Sari Kidul, Tegal  Kalong 

Jenggawah 

No HP    : 081232235526 

2. RIWAYAT PENDIDIKAN 

A. Formal   

1. Tk Terpadu Baiturrohim  

2. MI Tarbiyatul Huda 

3. MTs Al - Amien  

4. MA Al - Amien  

5. IAIN Jember  

 

 

 

 

  


